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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) Intensitas mengakses 
sosial media pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten (2) Perilaku 
belajarmata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten (3) Hubungan intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku 
belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey deskriptif dengan jenis 
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI Jasa Boga di SMK 
Negeri 3 Klaten tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 88 siswa dengan jenis 
penelitian populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket. 
Teknik pengukurannya menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
analisis product moment. 
Hasil penelitian diperoleh: 1) Aspek Intensitas mengakses sosial media 
pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten dikelompokkan dalam kategori 
tinggi, yaitu skor rata rata siswa 94,36 berada pada interval 88,01<X  ≤104,01. 2) 
Aspek perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di 
SMK N 3 Klaten dikelompokkan dalam kategori baik, skor rata- rata siswa 72,97 
berada dalam interval 66,01<X  ≤78,03. 3) Ada hubungan dan signifikan antara 
intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar mata pelajaran 
produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten dengan korelasi 
















THE CORRELATION OF SOCIAL MEDIA ACCESS INTENSITY TOWARD 
LEARNING BEHAVIOR  IN STUDENT FROM SMK N 3 KLATEN CLASS OF XI 
Abstract 
 The objectives of this research are to find out: (1) Social media access 
intensity in the  student from SMK N 3 Klaten class of XI. (2) Student learning 
behavior  in the student from SMK N 3 Klaten class of XI. (3) The correlation of  
social media access intensity toward learning behavior in the student from SMK 
N 3 Klaten class of XI. 
 This research is a descriptive survey research with quantitative 
descriptice type. The population of the research is class of XI culinary student of 
SMK N 3 Klaten 2015/2016 school year with the total of 88 students. The data 
collection technique used questionnaire instrument with population research. The 
measurement technique used likert scale with 4 alternative answers for 
questionnaire. Data analysis used in this research was descriptive analysis and 
product moment.  
The results of the research are: 1) Social media access intensity in 
student from SMK N 3 Klaten class of XI is classified as high with average score 
of 94,36. 2) Learning behavior in student from SMK N 3 Klaten class of XI is 
classified as good with average score of 72,97. 3) There is a significant 
correlation  between social media access intensity toward learning behavior in 
student from SMK N 3 Klaten class of XI with correlation score of  0,305 and 
considered to be weakly correlated. 
 



































“Cukuplah Allah sebagai penolong kami dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung” 
(QS. Ali Imran:173) 
 
 





“Every action has a reaction, every act has a consequence, and every kindness has 
kind reward” 
 
"sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik”. (Evelyn Underhill) 
 
“pendidikan adalah alat yang paling ampuh yang dapat digunakan untuk 
mengubah dunia,” (Nelson Mandela) 
“Kau mendapatkan kekuatan, keberanian, dan kepercayaan diri dari setiap 
pengalaman dimana kau benar-benar menghadapi ketakutan. Kau harus 
melakukan sesuatu yang kau pikir tidak bisa kau lakukan” (Eleanor Roosevelt) 
 
 
“jangan mundur sebelum melangkah, setelah melangkah jalani dengan cara 
terbaik yang bisa kita lakukan”. 
 
“Be thankfull for what you have; you’ll end up having more. If you concentrate on 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi informasi dan  komunikasi telah membawa dampak 
yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan, baik itu dampak dalam hal 
positif maupun negatif terutama menjamurnya penggunaan internet dan sosial 
media di masyarakat. Sebelumnya teknologi internet hanya digunakan untuk 
berkirim pesan elektronik melalui email  dan chatting, untuk mencari informasi 
melalui browser. Namun saat ini, seiring dengan perkembangannya, internet 
mampu melahirkan suatu jaringan baru yang biasa dikenal dengan sebutan 
Sosial Media. 
Berdasarkan data dari “We Are Social” pada bulan November tahun 
2015 pengguna sosial media aktif di Indonesia berjumlah 79 juta. Untuk situs 
media sosial Facebook merupakan sosial media yang paling banyak diakses 
sebesar 14% dari populasi pengguna jejaring sosial di Indonesia, diikuti oleh 
Whatsapp diurutan pertama untuk kategori chat application (We Are Social, 
2015). Media sosial memungkinkan anggota untuk berinteraksi satu sama lain. 
Interaksi tidak hanya terjadi pada pesan teks tetapi termasuk juga foto dan 
video yang mungkin menarik perhatian pengguna lain. Semua posting 
(publikasi) merupakan real time, memungkinkan anggota untuk berbagi 
informasi seperti apa yang sedang terjadi (Saxena, 2014). Sebagaimana yang 
diketahui, sosial media merupakan salah satu media online dimana para 
penggunanya dapat ikut serta dalam mencari informasi, berkomunikasi, dan 
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menjaring pertemanan dengan segala fasilitas dan aplikasi yang dimilikinya 
(Anwar Abugaza, 2013). Hampir dipastikan bahwa setiap orang yang memiliki 
handphone khususnya kategori smartphone, paling tidak memiliki satu diantara 
akun sosial media tersebut. Kondisi tersebut tentu ikut merubah cara 
berkomunikasi dan perilaku siswa  pada era digital ini, begitu pula cara berfikir 
dan mencari maupun memperoleh ilmu pengetahuan. 
 Kehadiran media sosial telah membawa pengaruh tersendiri terhadap 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat saat ini. Seiring dengan 
perkembangan zaman sosial media harus mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat khususnya bagi peserta didik. Sosial media diharapkan tidak hanya 
mampu mengubah cara pandang dan perilaku dalam komunikasi antar 
pertemanan saja tetapi harus mampu meningkatkan kualitas hidup peserta didik 
baik dalam hal perilaku maupun kualitas  belajar. 
Pengaruh dari penggunaan sosial media sendiri sangat beragam, baik 
itu positif maupun dampak negatifnya, Dampak positif yang ditimbulkan antara 
lain  dapat dengan mudah menjaring pertemanan, dapat digunakan sebagai 
media promosi, sebagai media komunikasi dengan teman, dapat digunakan 
sebagai alternatif untuk mencari informasi baik itu berita terkini, pendidikan 
teknologi  serta dapat memperluas jaringan pertemanan diantara siswa (Arief 
Rohmadi: 2016).  
Selain dampak positif ada pula dampak negatif yang ditimbulkan 
terutama dengan terlalu sering mengakses sosial media yaitu: kurangnya 
sosialisasi dengan lingkungan sekitar, adanya akun palsu, adanya perilaku 
negatif dan menyebarkan virus (Arief Rohmadi, 2016). 
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Sejalan dengan pendapat Arief Rohmadi, penelitian yang dilakukan oleh 
Bukhori Muslim, Mpd dengan judul “Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial 
Facebook terhadap Perilaku Belajar Siswa MAN Selong TA 2014/2015” dengan 
jumlah 40 responden dengan rincian 18 resonden siswa laki laki dan 22 
responden siswa perempuan didapatkan hasil bahwa jejaring sosial Facebook 
memiliki dampak positif dan negatif terhadap siswa. Dampak positif yang  
ditemukan terhadap perilaku belajar antara lain: 1) siswa dapat memperoleh 
pengetahuan baru; 2) memperluas pergaulan; 3) menambah informasi. 
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh penggunaan jejaring sosial 
Facebook berdasarkan hasil observasi dan wawancara adalah 1) menurunnya 
motivasi dan prestasi belajar siswa; 2) kecanduan membuka Facebook; 3) 
menurunnya konsentrasi belajar. 
Tingkat penggunaan smartphone sendiri turut mempengaruhi perilaku 
belajar siswa. Perilaku belajar sendiri berarti kegiatan atau aktivitas yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran. Dengan adanya 
sosial media perilaku belajar siswa yang semula belajar menggunakan buku 
pelajaran kemudian beralih melalui internet dan sosial media.Namun, tidak 
semua sosial media dimafaatkan untuk belajar oleh siswa, banyak yang 
kemudian menggunakan sosial media untuk hiburan dan melupakan kegiatan 
belajar. Oleh karena itu dengan didasari pada hal tersebut peneliti merumuskan 
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan intensitas mengakses media 
sosial terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. 
Pemilihan penelitian tersebut didasari oleh beberapa faktor yang sudah 
diamati oleh peneliti pada saat melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
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maupun pada saat observasi. Peneliti merumuskan untuk meneliti hubungan 
sosial media terhadap perilaku belajar siswa terhadap mata pelajaran produktif 
karena peraturan di SMK N 3 Klaten belum mengatur untuk membatasi 
penggunaan handphone pada saat pembelajaran. Selain itu guru di SMK N 3 
Klaten belum menerapkan pengawasan pada siswa dengan cara 
mengumpulkan handphone pada saat pembelajaran sehingga siswa masih 
bebas membuka handphone pada saat pembelajaran. 
Sedangkan pemilihan mata pelajaran produktif untuk diteliti adalah 
karena mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran penting dan pokok 
bagi siswa jurusan Jasa Boga baik untuk menghadapi ujian maupun sebagai 
bekal untuk memasuki dunia industri. Selain itu mata pelajaran produktif 
merupakan mata pelajaran dengan jam pembelajaran yang lama yaitu sekitar 7-
8 jam pelajaran dengan waktu 45 menit untuk satu jam pelajaran. Berbeda 
dengan mata pelajaran teori yang durasi pembelajarannya lebih singkat. Selain 
itu kurangnya pengawasan guru dan jam pembelajaran yang kurang kondusif 
juga turut mempengaruhi siswa. Karena hal itulah yang mendasari banyak 
siswa yang bosan dengan mata pelajaran yang terlalu lama, serta jika tidak 
diatasi dengan kiat kiat tertentu oleh guru pengampu banyak siswa yang 
nantinya menjadi tidak konsentrasi  dan mencari hiburan atau kegiatan lain 
untuk mengurangi kebosanan mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
mengakses handphone nya dengan bebas pada jam pembelajaran, 
dikarenakan siswa juga bebas membawa handphone kedalam kelas pada saat 
pembelajaran. Pada kelas XI sendiri mata pelajaran produktif yang diajarkan 
adalah Mengolah dan Menyajikan Makanan Kontinental, Mengolah dan 
Menyajikan Makanan Indonesia serta Tata Hidang. Untuk itu dengan didasari 
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oleh masalah tersebut peneliti menetapkan perilaku belajar pada mata 
pelajaran produktif tersebut untuk diteliti. 
Untuk mengetahui sosial media apa saja yang akan digunakan dalam  
proses penelitian, peneliti melakukan observasi kepada siswa Kelas X dan XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti pada siswa kelas X dan kelas XI di SMK N 3 Klaten didapatkan hasil 
bahwa sosial media yang sering digunakan oleh siswa kelas XI lebih beragam 
dibandingkan dengan kelas X. Akses sosial media di kelas XI sendiri didominasi 
mengakses Facebook, BBM, Instagram, Twitter dan Path sedangkan di kelas X 
paling banyak mengakses Facebook, BBM dan Whatsapp saja, oleh karena itu 
peneliti memutuskan untuk meneliti Hubungan intensitas mengakses sosial 
media terhadap perilaku belajar siswa mata pelajaran produktif kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten dengan sosial media yang digunakan adalah 
Facebook, BBM, Instagram dan Twitter. 
Faktor lain yang menyebabkan siswa lebih sering untuk mengakses 
sosial media daripada belajar adalah karena pembelajaran di SMK N 3 Klaten 
dilakukan hanya pada hari senin hingga jumat dengan jam berakhir jam 17.00 
sehingga siswa lelah untuk belajar di rumah maupun untuk mengulang materi 
yang diajarkan sebelumnya di sekolah dan lebih memilih bersantai dengan 
ditemani gadget dan juga untuk pembelajaran produktif dengan jam 
pembelajaran yang lama membuat siswa bosan dan mencuri – curi akses untuk 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
permasalahan permasalahan sebagai berikut : 
1. Intensitas mengakses sosial media yang terlalu sering dapat mengganggu 
sosialisasi siswa dengan lingkungannya. 
2. Intensitas mengakses sosial media pada saat pembelajaran dapat 
mengganggu konsentrasi belajar siswa 
3. Penggunaan smartphone yang terlalu sering menyebabkan terganggunya 
perilaku belajar siswa 
4. Intensitas mengakses sosial media yang terlalu sering dapat mengganggu 
pembelajaran siswa disekolah yang berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. 
5. Jam pembelajaran mata pelajaran produktif yang terlalu lama membuat 
siswa bosan dan sulit berkonsentrasi. 
6. Kurangnya pengawasan guru pada saat pembelajaran mata pelajaran 
produktif 
7. Kondisi kelas dan pembelajaran yang tidak kondusif pada pembelajaran 
mata pelajaran produktif 
8. Mata pelajaran produktif praktikum yang lama membutuhkan perlakuan 
yang berbeda pada siswa untuk dapat memahami mata pelajaran 
tersebut. 
9. Pembelajaran di sekolah yang terlalu lama dan pulang hingga petang 
membuat siswa lelah dan kurang belajar. 
 7 
 
10. Kurangnya dukungan orang tua dalam mengawasi kegiatan belajar siswa 
dirumah 
C. Batasan Masalah 
Melihat permasalahan seperti yang dijabarkan diatas, maka penelitian 
ini dibatasi pada hubungan intensitas mengakses sosial mediapada siswa kelas 
XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten sebagai variabel bebas (X) dan perilaku 
belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten sebagai variabel terikat (Y). 
 
D. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana intensitas mengakses sosial media pada siswa kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten? 
2. Bagaimana perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten? 
3. Bagaimana hubungan intensitas mengakses sosial media terhadap 
perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI Jasa boga di SMK 
N 3 Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui intensitas mengakses sosial media siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
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2. Untuk mengetahui perilaku belajar mata pelajaran produktifsiswa 
kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. 
3. Untuk mengetahui hubungan intensitas mengakses sosial media 
terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa  kelas XI di 
SMK N 3 Klaten 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat praktis hasil penelitian untuk siswa, guru, sekolah, penulis, dan 
jurusan PTBB adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengedukasi peserta didik 
dalam menggunakan internet secara positif 
b. Sebagai bahan masukan bagi siswa mengenai pentingnya belajar 
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar.  
c. Mampu mengenal jenis jenis sosial media serta pengaruhnya 
terhadap perilaku belajar siswa pada mata pelajaran produktif. 
 
2. Bagi Sekolah 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam 
peningkatan kualitas sekolah yang sesuai dengan perkembangan 
zaman dengan membatasi dan memberikan arahan kepada orang 
tua siswa untuk membatasi akses dan penggunaan smartphone di 
kalangan siswa. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan mengenai 
penggunaan internet di lingkungan sekolah 
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c. Merupakan informasi untuk mengetahui sejauh mana hubungan 
antara intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar 
siswa pada mata pelajaran produktif di kelas XI Jasa Boga. 
d. Merupakan informasi bagi guru mata pelajaran dan pihak sekolah 
untuk bisa bersikap kepada siswa dan mengajarkan siswa tentang 
pentingnya belajar. 
 
3. Bagi Penulis 
a. Penelitian ini sebagai salah pengetahuan baru bahwa mengakses 
sosial media juga perlu dibatasi pada siswa 
b. Penelitian ini memberikan pengetahuan bahwa perilaku belajar siswa 
pada mata pelajaran produktif itu beragam dan harus disikapi dengan 
benar. 
c. Penelitian ini sebagai salah satu pengalaman penelitian bagi penulis 
sekaligus supaya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh penulis 
bagaimana bertindak jika menjadi seorang guru. 
 
4. Bagi Jurusan PTBB 
Sebagai tambahan referensi bagi penelitian yang akan dilakukan 
selanjutnya, serta sebagai informasi tentang hubungan intensitas 
mengakses sosial media terhadap perilaku belajar mata pelajaran 







A. Kajian Teori 
1. Konsep Dasar Intensitas 
a. Pengertian Intensitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kemendiknas, 2008), 
intensitas ialah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sementara itu, 
Chaplin (2009) menjelaskan tiga arti dari intensitas yaitu (1) satu sifat 
kuantitatif dari satu penginderaan, yang berhubungan dengan intensitas 
perangsangnya, (2) kekuatan sebuah tingkah laku atau sebuah pengalaman, 
(3) kekuatan yang mendukung suatu pendapat atau suatu sikap. Sejalan 
dengan itu, Kartono dan Gulo (2003) juga menjelaskan bahwa intensitas 
merupakan besar atau kekuatan suatu tingkah laku; jumlah energi fisik yang 
digunakan untuk merangsang salah satu indera; ukuran fisik dari energi atau 
data indera.  
Horrigan (Novianto, 2013) menjelaskan bahwa dalam intensitas 
penggunaan internet seseorang, terdapat dua hal mendasar yang perlu 
diamati,yakni frekuensi internet yang sering digunakan dan lama 
menggunakan tiap kali mengakses internet yang dilakukan oleh pengguna 
internet.Caplin (2008), mendefinisikan “intensitas” berasal dari kata bahasa 
Inggris “intensity” (intensitas) yaitu, suatu sifat kuantitatif dari suatu 
penginderaan, yang berhubungan dengan intensitas perangsangnya. 




Menurut Nuraini (2011:12) indikator intensitas adalahsebagai berikut: 
1) Motivasi 
Motivasi pada dasarnya adalah keadaan internal organisme yang 
mendorongnya untuk melakukan sesuatu. Motivasi berarti pemasok daya 
untuk berbuat tau bertingkah laku secara terarah. Motivasi ada dua yakni 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi karena 
keadaan yang berasal dari dalam diri individu yang dapat melakukan 
tindakan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang terjadi karena keadaan 
yang berasal dari luar individu untuk mendorong melakukan tindakan. 
2) Durasi Kegiatan 
Durasi kegiatan yaitu berapa lamanya kemampuan penggunaan 
untuk melakukan kegiatan.  
3) Frekuensi Kegiatan 
Frekuensi kegiatan merupakan keseringan seseorang dalam 
melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. 
4) Presentasi 
Presentasi di sini adalah gairah, keinginan, atau harapan yang keras 
dari maksud rencana, cita-cita atau sasaran, targetyang hendak dicapai 
dengan kegiatan yang dilakukan. 
5) Arah sikap 
Arah sikap menentukanseseorang untuk bertendak secara tertentu 
terhadap hal-hal yang positif atau negatif. Dalam hal positif tindakannya 
akan cenderung mendekati, menyenangi, dan mengharapkan objek 
tertentu. Sebaliknya jika hal negatif maka tindakannya akan cenderung 




Minat timbul jika individu tertarik pada sesuatu karena sesuai dengan 
kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan digeluti memiliki 
makna  bagi dirinya. Minat erat kaitannya dengan kepribadian 
danmengandung unsur afektif, kognitif, dan kemauan. Ini memberikan 
pengertian bahwa individu tertarik dan kecendrungan pada suatu objek 
secara terus menerus, hingga pengalaman psikisnya lainnya terabaikan. 
Dari pendapat ahli tersebut, dapat digambarkan untuk indikator 
intensitas adalah motivasi, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, dan 
presentasi.Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas 
adalah suatu ukuran kuantitatif dari suatu penginderaan, untuk mengukur 
ukuran fisik dari energi atau data indera. 
 
2. Konsep Dasar Media Sosial 
a. Media 
Menurut asal katanya media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan 
dari pengirim ke penerima pesan (Arief S. Sadiman, 2003:6 ).Media bisa 
dijelaskan sebagai alat komunikasi (laughey, 2007; McQuail,2003). 
Media “medium“ bisa diartikan sebagai saluran (medium –as– 
vessel/conduit). Medium adalah saluran yang membawa pesan,dalam 
konteks ini konten harus dimaknai berbeda dengan bagaimana medium ini 
membawanya, (meyrowitz, 1995,1999:45). 
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Media “medium“ adalah bahasa (medium as a language). Medium 
adalah bahasa itu sendiri.Ini bermakna bahwa media memiliki sesuatu yang 
unik yang bisa mewakili ekspresi atau mengandung suatu pesan 
(meyrowitz,1999:46).Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media adalah sesuatu yang digunakan untuk mengantar atau meneruskan 
informasi yang biasanya disajikan dengan menggunakan peralatan. 
 
b. Sosial 
Menurut Durkheim, sosial merujuk pada kenyataan sosial (the social 
as a social facts) bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan 
kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada 
kenyataannya  media dan semua perangkat lunak (software) merupakan 
sosial dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial 
(Durkheim, 1992;59 dalam Fuchs, 2014;38). 
Menurut Weber kata sosial secara sederhana merujuk pada relasi 
sosial.Relasi sosial itu sendiri bisa dilihat dalam kategori aksi sosial (social 
action) dan relasi sosial (social relations). Kategori ini mampu membawa 
penjelasan tentang apa yang dimaksud tentang aktivitas sosial dan aktivitas 
individual (Weber, 1978;26 dalam Fuchs, 2014;38). 
Menurut Tonnies, sosial merujuk pada kata “komunitas“ (community). 
Menurutnya eksistensi dari komunitas merujuk pada kesadaran dari anggota 
komunitas itu bahwa mereka saling memiliki dan afirmasi dari kondisi 




Menurut Marx, makna sosial itu merujuk pada saling bekerja sama 
(co-operative works). Dengan melihat fakta bahwa kata sosial bisa dipahami 
dari bagaimana setiap individu saling bekerja sama, apapun kondisinya, 
sebagaimana yang terjadi dalam proses produksi dimana setiap mesin saling 
bekerja dan memberikan kontribusi terhadap produk. Dalam kajian Marx ini 
ada penekanan bahwa sosial berarti terdapatnya karakter kerjasama atau 
saling mengisi diantara individu dalam rangka membentuk kualitas baru dari 
masyarakat (Marx,1987 dalam Fuchs, 2014;40-42). 
 
c. Media Sosial 
Menurut mandibergh (2012) media sosial adalah media yang 
mewadahi kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user 
generated content).Menurut shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak 
sosial merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk 
berbagi (to share), untuk bekerja sama (to co-operate) diantara pengguna 
dan melakukan tindakan secara kolektif yang semuanya berada diluar 
kerangka institusional maupun organisasi. 
Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan perangkat 
lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau 
bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user generated content atau 
UGC dimana konten dihasilkan oleh pengguna dan tidak oleh editor 
sebagaimana yang ada di institusi sosial media. 
Meike dan Young (2012) menjelaskan kata media sosial atau social 
media sebagai konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling 
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berbagi antara individu (to be shared one-to-one) dan media publik untuk 
berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu. 
Van Dijk (2013), media sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat dilihat 
sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 
pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 
 
d. Data Pengguna Sosial Media di Indonesia 
Berdasarkan data statistik dari “We Are Sosial” (2016) didapatkan 
hasil bahwa platform sosial media yang paling banyak digunakan di 
Indonesia adalah Facebook sebanyak 15%, Twitter sebanyak 11% dan 
Instagram sebanyak 10% dari populasi pengguna sosial media aktif di 
Indonesia yang berjumlah 79 juta jiwa. Sedangkan untuk media messenger 
atau chat application, BBM berada pada peringkat pertama dengan jumlah 
pengguna sebanyak 19% dari populasi pengguna sosial media aktif diikuti 
oleh Whatsapp sebanyak 14% dan Facebook Messenger sebanyak 13%. 
Berikut disajikan data jumlah pengguna sosial media di Indonesia dan Data 
pengguna Platform sosial media di Indonesia: 
 
Gambar 1. Data Pengguna Aktif Sosial Media di Indonesia per 




Gambar 2. Daftar Peringkat Pengguna Aktif Sosial Media di Indonesia 
per Januari 2016 (dikutip dari “We Are Social”). 
 
Pada januari 2016, berdasarkan hasil survey (We Are Social, 2016) 
didapatkan hasil bahwa jumlah pengguna sosial media di Indonesia adalah 
79 juta jiwa dengan presentase 30 % dari jumlah penduduk Indonesia. 
Jumlah pengguna sosial media yang mengakses menggunakan telepon 
seluler adalah sebanyak 66 juta jiwa dari populasi pengguna sosial media di 
Indonesia. Seperti dijelaskan pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 3.Data Pengguna Sosial Media di Indonesia per Januari 2016 
(dikutip dari “We Are Social”). 
 
Sedangkan berdasarkan data per Januari 2016 didapatkan hasil 
pengguna Facebook di Indonesia sebanyak 42% dari kalangan wanita dan 
58% untuk laki-laki. Jika dilihat berdasarkan usia, pengguna Facebook dari 
rentang usia 20 – 29 tahun menduduki posisi teratas dengan jumlah 
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pengguna 14% untuk wanita dan 21% untuk laki laki dari jumlah total 
populasi pengguna sosial media di Indonesia. Berikut data jumlah pengguna 
Facebook di Indonesia per Januari 2016 berdasarkan data statistik, (We Are 
Social, 2016): 
 
Gambar 4. Data Pengguna Aktif Facebook di Indonesia per 
Januari 2016 (dikutip dari “We Are Social”). 
 
Menurut data dari “We Are Sosial” yang dikeluarkan pada Januari 
2016 mengungkapkan bahwa rata – rata durasi penggunaan sosial media di 
Indonesia adalah 2 jam 51 menit, sedangkan rata rata penggunaan internet 
melalui telepon seluler adalah 3 jam 33 menit seperti disajikan pada gambar 
dibawah ini: 
 
Gambar 5. Data Durasi Penggunaan Sosial Media di Indonesia 




e. Jenis Jenis Media Sosial 
Menurut Arif Rahmadi dalam bukunya yang berjudul “Tips Produktif 
Ber- Social Media” dikemukakan bahwa jenis jenis sosial media terdiri dari 
tujuh jenis yaitu : 
1) Forum 
Merupakan sosial media yang memfasilitasi penggunanya untuk 
berbagi info sesuai dengan subtopik yang disediakan forum dan 
pengguna yang lain bias memberikan komentar terhadap info tersebut. 
Umumnya ada admin yang mengontrol sehingga postingan pengguna 
tetap sesuai dengan subtopik.Contohnya Kaskus (Kaskus.id), Ads Id 
(Ads.id), Indowebster (Forum.Idws.id).Ada juga yang berupa grup via 
email yang sering disebut dengan milis seperti Groups.yahoo.comdan 
Groups.google.com. 
a. Kaskus 
Jejaring sosial terbesar di Indonesia ini dapat difungsikan untuk 
banyak hal, mulai dari forum diskusi hingga berjual beli yang 
disediakan khusus dalam forum jual beli Kaskus (fjb Kaskus). Jika 
barang anda menarik, dalam waktu singkat para pengguna (Kaskuser) 
akan menghubungi anda dan segera membeli barang anda, Feri 
Sulianta (2015:121). 
b. Ads Id 
Yaitu sebuah forum di bidang internet marketing.Forum ini fokus 
pada afiliasi marketing. Forum ini juga membahas tentang google 




c.  Indowebster 
Yaitu webserver multimedia unlimited local asli Indonesia 
sebagai sarana hosting dan sharing file.Indowebster merupakan 
perpaduan RapidShare, ImageShack dan Youtube. Dalam 
penggunaannya dibuat tanpa menginstal Indowebster terlebih dahulu 
melainkan langsung diakses melalui link Indowebster tersebut. 
2) Blog 
Merupakan sosial media yang memfasilitasi penggunanya untuk 
menulis konten layaknya sebuah diary.Jadi dalam sebuah Blog, artikel – 
artikel yang ada adalah milik pengguna itu sendiri.Pengelolaan tampilan 
Blog dan tulisan merupakan wewenang pengguna.Contoh Blogspot 
(blogspot.com),Wordpress (wordpress.com) serta Tumblr (tumblr.com). 
a. Blogspot 
Yaitu suatu layanan gratis untuk membuat suatu blog yang 
disediakan oleh Google.Dengan menggunakan Blogspot anda dapat 
membuat sebuah blog untuk menuliskan atau menuangkan ide untuk 
membuat blog lebih popular. 
b. Wordpress 
Merupakan situs layanan blog yang menggunakan mesin 
WordPress, didirikan oleh perusahaan Automattic.Dengan mendaftar 
pada situs Wordpress.com, pengguna tidak perlu melakukan instalasi 
atau konfigurasi yang cukup sulit.Pengguna Wordpress tidak dapat 






Yaitu platform yang dimiliki dan dioperasikan oleh Tumblr,Inc. 
Layanan ini memungkinkan pengguna untuk mengirimkan konten 
multimedia atau lainnya dalam bentuk blog pendek. Pengguna dapat 
mengikuti blog pengguna lain atau mengatur privasi blog sendiri. 
3) Microblog 
Merupakan salah satu bentuk Blog yang memungkinkan 
penggunanya untuk menulis teks pembaruan singkat biasanya kurang 
dari 200 karakter.Mikroblog ini dapat dimanfaatkan untuk menyimpan ide-
ideatau mengungkapkan gagasan, Contohnya Twitter. 
Twitter adalah salah satu layanan jejaring sosial berbasis web 
yang memungkinkan pengguna untuk mengirim dan membaca pesan 
pendek karenaTwitter hanya menyediakan 140 karakter. Twitter didirikan 
oleh Jack Dorsey pada maret 2006 dan kemudian secara resmi 
diluncurkan pada bulan juli 2006. Okazaki dan Matsuo (2010) 
mengungkap bahwa karakteristik utama dari Twitterialah sifatnya yang 
real-time. Menurut Arief Rahmadi (2016:69) Twitter adalah jejaring sosial 
jenis microblogging denganaplikasi yang terdapat didalamnya yaitu 
- Tweet yaitu tulisan yang anda tulis di timeline Twitter. 
- Retweet (RT) yaitu tindakan share ulang status di timeline Twitter 
baik status milik pribadi maupun status akun orang lain. 
- Follow yaitu tindakan mengikuti timeline dari akun Twitter orang 
lain 
- Following yaitu kumpulan akun Twitter yang diikuti 
- Follower adalah kumpulan akun Twitter yang mengikuti 
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- Dirrect Message (DM)) berkirim pesan kepada orang yang sudah 
mengikuti kita agar keduanya bisa berkirim pesan, keduanya harus 
saling follow terlebih dahulu. 
- Trending topic (TT) yaitu suatu topic bahasan yang sedang 
menjadi tren di Twitter 
- Search adalah kolom untuk mencari sesuatu yang dibutuhkan di 
dunia Twitter 
- Timeline adalah daftar kronologi dari tweet anda, orang yang di 
ikuti (Follower) atau list.  
 
4) Social Networking  
Merupakan sosial media yang memfasilitasi pengguna untuk dapat 
berinteraksi dengan pengguna lainnya dengan saling menambahkan 
teman, memberikan komentar, bertanya maupun berdiskusi contohnya 
Facebook, Google+.Social Networking dibagi kedalam beberapa 
klasifikasi yaitu:situs Social Networkingdengan pengguna khusus antara 
lain Linkedin.com (Social Networkuntuk para pencari kerja), 
Goodreads.com (Social Networkuntuk para pencinta buku), Foursquare 
(Social Networkuntuk pencari dan berbagi lokasi).Social Network untuk 
Chat antara lain BBM, Whatsapp, Telegram (Arif Rahmadi, 2016:2). 
a.Facebook 
Facebookadalah sebuah layanan jejaring sosial di dunia maya 
yang digunakan untuk mencari teman baru, teman lama dan lainnya. 
Para remaja memanfaatkan Facebookuntuk mempromosikan diri 
sendiri dengan cara meng-upload foto, meng-update status,mengirim 
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pesan melalui inbox, memberi komentar maupun likes. Selain itu 
Facebookdigunakan untuk bisnis online. (Mico Pardosi:2010). 
Dikutip dari buku karya Arief Rahmadi (2016) yang berjudul “tips 
ber-social media” diketahui bahwa facebook memiliki banyak 
kegunaan. Berikut merupakan rinciannya: 
1. Facebook untuk pengguna tipe umum 
- Mendapatkan update informasi terkini 
- Menyimpan informasi penting 
- Bersilaturahmi dengan teman lama 
- Membaca notes 
- Monitoring aktifitas pasangan dan anak 
2. Facebook untuk pelajar 
- Add friends 
- Memberikan informasi terkini kepada teman melalui status, 
video maupun photo dan link 
- Melihat aktifitas dan pembaruan dari teman 
- Berkirim pesan melalui inbox 
- Memberi komentar pada hal hal yang dianggap menarik 
- Membuat group dan bergabung dengan group yang sesuai 
untuk pelajar 
3. Facebook untuk pengguna tipe karyawan 
- Untuk mencari lowongan pekerjaan 
- Untuk mendapatkan pemasukan tambahan 
4. Facebook untuk pengguna tipe pedagang 
- Memanfaatkan facebook untuk promosi dan branding 
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- Menginfokan pesanan yang sudah dikirim 
- Menginformasikan testimoni pelanggan 
- Mengadakan kuis 
5.  Facebook untuk pengguna tipe pengajar 
- Branding 
- Membuat group learning 
b.Google + 
Yaitu situs jejaring sosial milik Google dengan konsep lingkaran 
pertemanan.Situs ini dirancang sedemikian sederhana dan relative 
mudah digunakan.Jika anda memiliki akun Google, maka anda 
secara tidak langsung terdaftar pada jejaring sosial ini, Feri Sulianta, 
(2015:119). 
c. Linked-in 
Merupakan jejaring sosial sekaligus layanan dalam membangun 
profil informasi bisnis, atau dapat pula sebagai CV online.Orang – 
orang yang tergabung dlam jejaring ini adalah pekerja professional 
dan angkatan siap kerja, Arief Rahmadi (2016: 121). 
d. Goodreads  
Yaitu jejaring sosial khusus para pecinta buku, para penulis dan 
penerbit.Penulis atau penerbit wajib memiliki akun Goodreads dalam 
memantau “feedback" para pecinta buku, Feri Sulianta (2015:118). 
e. Foursquare 
Yaitu jejaring untuk berbagi lokasi, mencakup berbagai tempat – 
tempat menarik, termasuk restoran untuk dikunjungi dan membernya 
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dapat saling berkomentar atau memberikan testimoni, Feri Sulianta 
(2015:118). 
f. BBM 
BlackBerry Messenger atau yang lebih dikenal dengan istilah 
BBM merupakan salah satu aplikasi pengirim pesan instant yang 
disediakan untuk para pengguna perangkat BlackBerry. Namun mulai 
tanggal 23 Oktober 2013 aplikasi ini secara resmi sudah bisa 
digunakan lintas platform dengan dirilisnya BlackBerry Messenger 
untuk perangat IOS dan Android. Arif Rahmadi dalam bukunya “tips 
produktif ber-sosial media” menjelaskan bahwa dalam menggunakan 
BBM terdapat fitur – fitur yang digunakan, diantaranya: 
-Group BBM 
-Invite yaitu istilah yang digunakan untuk mengundang teman 
menjadi kontak BBM baru melalui pin BBM. 
- Siaran (Broadcast) merupakan fitur BBM untuk mengirim chat 
keseluruh kontak Blackberryyang dimiliki. 
-Pembaruan (Recent Update) yaitu daftar kronologi dari teman yang 
diikuti dalam BBM 
-Chatting yaitu saling berkirim pesan, file maupun gambar dengan 
teman maupun group dalam BBM. Aktifitas chatting yang 
dilakukan 2 arah disebut juga PM (Personal Message). 
g.  Whatsapp 
Whatsapp adalah aplikasi perpesanan instant yang 
memungkinkan pengguna untuk mengirimkan file, pesan maupun 
gambar dan obrolan online seperti Blackberry Messenger. Kontak 
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pengguna Whatsapp bisa secara otomatis terdeteksi pada perangkat 
smartphone apabila kontak telepon kita juga menggunakan aplikasi 
Whatsapp, Arief Rohmadi (2016:151). 
h. Telegram 
Telegram merupakan media sosial yang mirip dengan Whatsapp 
tetapi belum dilengkapi dengan fasilitas untuk menelepon 
teman.Telegram memiliki beberapa kelebihan diantaranya didukung 
oleh 3 versi aplikasi yaitu mobile, desktop dan web, Arief Rohmadi 
(2016:155). 
 
5) Social Bookmarking 
Merupakan sosial media dengan interaksi berupa voting, 
menandai artikel yang disukai atau memeberikan komentar terhadap 
artikel yang ada. Contoh Digg (digg.com), Reddit (Reddit.com). 
a. Digg 
Layanan ini merupakan sosial Bookmarking website yang terdiri 
dari berita, cerita, informasi dan lainnya yang dibuat dan berasal dari 
pengguna itu sendiri. 
b. Reddit 
Merupakan layanan yang membicarakan hal hal yang popular di 
internet.Para pengguna dilibatkan untuk menyatakan pendapatnya 






6) Social Photo dan Video Sharing 
Merupakan sosial media untuk berbagi foto maupun video. 
Contohnya Youtube, Instagram dan Flickr. 
a. Youtube 
Merupakan sosial media untuk berbagi video yang cukup 
popular.Youtube merupakan aplikasi yang berada di bawah naungan 
google.Apabila anda sudah mempunyai akun google, untuk login ke 
Youtube anda cukup menggunakan akun email google (gmail) 
anda.Melalui youtube seseorang dapat meng-upload video maupun 
mencari video yang disukai, Arief Rohmadi (2016:113). 
b. Instagram 
Yaitu layanan berbasis internet sekaligus jejaring sosial untuk 
berbagi cerita via gambar digital. Indikator pemanfaatan instagram 
menurut Arief Rahmadi antara lain: 
- Memanfaatkan untuk sharing 
- Mengunggah foto dan video lucu 
- Memanfaatkan untuk portofolio 
- Mencari teman 
- Promosi 
- Mengikuti atau diikuti oleh pengguna lain  
- Melihat pembaruan atau home 
- Memberikan komentar pada akun instagram lain 





c.  Flickr 
Yaitu jejaring untuk berbagai gambar serta foto digital.Jejaring ini 
dapat digunakan untuk memajang foto produk dan sebagai sarana 
dalam meningkatkan akses ke website produk.Melalui Flickr, netizen 




Merupakan sosial media dengan interaksi berupa menambahkan 
artikel dan mengedit artikel yang sudah ada, Contohnya Wikipedia 
(Wikipedia.org). 
 
f. Dampak Positif Sosial Media 
Berikut merupakan beberapa dampak positif sosial media menurut 
Arif Rahmadi (2016:2- 6) : 
1) Mendapatkan informasi 
Informasi yang diperoleh seperti informasi beasiswa, lowongan 
kerja,info seputar agama, politik maupun hal hal yang sedang trenddan 
dibicarakan banyak orang. 
2) Menjalin silaturahmi 
Dengan sosial media kita dapat menjalin silaturahmi meskipun 
terpisah jarak baik dengan teman lama maupun teman baru. 
3) Membentuk komunitas 
Dalam hal komunitas media online berperan untuk berkoordinasi, 




Branding dalam pengertian umum merupakan kumpulan kegiatan 
komunikasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan agar brand atau merk 
yang ditawarkan dikenal dan memiliki nilai sendiri di benak konsumen dan 
calon konsumen. 
5) Promosi 
Adanya sosial media membantu dan memudahkan orang untuk 
berjualan produk dan jasa yang dimiliki. Hal ini tentu merubah cara 
berjualan dari dulu yang harus memiliki tempat mangkal, sekarang dari 
rumah pun bisa berjualan dengan memanfaatkan sosial media. 
 
g. Dampak Negatif Sosial Media 
1) Adanya akun palsu 
Dengan adanya sosial media seseorang dapat dengan mudah 
membuat suatu akun.Tak jarang satu orang memiliki lebih dari satu akun 
dan terkadang ada yang membuat akun palsu untuk melkukan tindak 
penipuan, penculikan maupun tindak kejahatan lainnya. 
2) Perilaku Negatif 
Dalam taraf yang ekstrim beberapa orang menggunakan sosial 
media untuk melakukan tindak penipuan dan kejahatan lainnya. 
3) Menyebar Virus 
Tujuan dari menyebar virus seperti pada facebook ataupun twitter 
adalah untuk mendapatkan data personal korban. Virus tersebut 
seringkali berupa tautan video maupun foto porno yang ketika diklik akan 
mengaktifkan virus tersebut dan biasanya akun yang sudah menjadi 
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korban akan otomatis menyebarkan tautan yang berupa video atau 
gambar porno yang berisi virus tadi. 
 
h. Tipe Tipe Pengguna Sosial Media 
Menurut Arif Rahmadi (2016:7-9 ) ada 4 tipe pengguna sosial media 
yaitu : 
1) Tipe umum 
Tipe ini memanfaatkan sosial media untuk bersosialisasi dengan 
teman via online, mendapatkan info – info terbaru maupun sekedar 
refreshing. 
2) Tipe Pelajar 
Tipe pelajar memanfaatkan sosial media untuk mendukung 
pembelajaran.Tipe pelajar ini didominasi oleh remaja yang masih 
bersekolah atau kuliah. Supaya sekolah atau kuliah tidak terganggu ada 
baiknya melakukan pembatasan akses ke sosial media misalnya hanya 
boleh mengakses sosial media di jam jam tertentu diluar mata pelajaran 
atau diluar jam pembelajaran. Tanpa melakukan pembatasan akses 
biasanya kita lebih banyak ber sosial media daripada menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan lain yang seharusnya kita selesaikan. 
3) Tipe Karyawan 
Tipe ini memanfaatkan sosial media untuk mempromosikan 






4) Tipe Pedagang 
Tipe ini memanfaatkan sosial media untuk menjual barang atau 
jasa yang mereka tawarkan, menjalin kedekatan dengan customer 
maupun menjalin relasi bisnis. 
5) Tipe pengajar 
Tipe pengajar memanfaatkan sosial media untuk mendukung 
kegiatan pengajaran seperti menjalin kedekatan dengan peserta didik, 
menjalin relasi profesional serta memberikan informasi kepada 
siswa.Contohnya membuat group diskusi dengan siswa atau mahasiswa 
untuk berbagi pengetahuan yang dimiliki. 
 
3. Konsep Dasar Perilaku Belajar 
a. Pengertian Perilaku 
Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktifitas atau sembarang 
respon baik itu reaksi, tanggapan, jawaban atau itu balasan yang dilakukan 
oleh suatu organisme.Secara khusus perilaku adalah bagian dari satu 
kesatuan pola reaksi (Chaplin dalam kartono, 1999:53). 
Menurut Walgiti(2005:168) perilaku adalah suatu aktivitas yang 
mengalami perubahan dalam diri individu. Perubahan itu didapat dalam segi 
kognitif,afektif maupun psikomotorik. 
 
b. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Santrock dan Yussen (1994) mendefinisikan belajar sebagai 
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perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. Menurut 
Gagne (1997:3) belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 
manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu dan perubahan 
perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan. 
Reber (1998) mendefinisikan belajar dalam 2 pengertian pertama, 
belajar sebagai proses memperoleh pengetahuan dan kedua yaitu, belajar 
merupakan sebuah perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng 
sebagai hasl latihan yang kuat. Dari berbagai definisi tersebut dapat 
disimpulkan belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi 
yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu 
dengan lingkungannya. 
 
c. Pengertian Perilaku Belajar 
Perilaku belajar adalah kebiasaan, kemauan dan keterampilan belajar 
yang dimiliki oleh seseorang (Ginting,2003:3 dalam Dwi Hastuti, 2003). 
Sedangkan menurut Rampengan (1994) berpendapat bahwa perilaku belajar 
merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh individu secara berulang 
ulang sehingga menjadi otomatis atau berlangsung secara spontan.Perilaku 
belajar tidak dilakukan sebagai beban, tetapi sebagai suatu kebutuhan, hal 
ini tercipta karena secara terus menerus dilakukan dengan bimbingan dan 
pengawasan serta keteladanan dalam semua aspek dan kreativitas dalam 
pendidikan.Menurut Suwardjono dalamPutra (2012) perilaku belajar yang 
baik terdiri dari: kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca 




d. Ciri-Ciri Perilaku Belajar 
Tidak semua tingkah laku dikategorikan sebagai aktivitas belajar. 
Adapun tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri 
sebagai berikut : 
1) Perubahan perilaku terjadi secara sadar 
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktivitas belajar apabila 
pelaku menyadari terjadinya perubahan tersebutatau sekurang-kurangnya 
merasakan adanya suatu perubahan dalam dirinya misalnya 
pengetahuannya betambah. 
2) Perubahaan bersifat secara kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu perubahan 
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya 
akan bagi kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya. Misalnya jika 
seorang anak belajar membaca, maka akan mengalami perubahan dari 
tidak dapat membaca menjadi dapat membaca. perubahan ini akan 
berlangsung terus sampai kecakapan membacanya menjadi cepat dan 
lancar. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar 
apabila perubahan-perubahan itu bersifat positif dan aktif. dikatakan 
positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya dan makin banyak 
perubahan yang diperoleh. Perubahan dalam belajar bersifat aktif berarti 
bahwa perubahan tidak terjadi dengan sendirinya. Oleh karena itu, 
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perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan 
sendirinya karena dorongan dari dalam tidak termasuk perubahan dalam 
pengertian belajar. 
4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat menetap atau 
permanen. Misalnya kecapakan seseorang dalam membuat lipatan serbet 
(napkin folding) akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang 
apabila terus dipergunakan dan atau dilatih. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensayratkan adanya 
tujuan yang akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada 
perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Misalnya seseorang 
yang belajar meracik minuman, sebelumnya sudah menetapkan apa yang 
mungkin dicapai dengan belajar meracik minuman/akan menjadi seorang 
bartender.  
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses 
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika siswa belajar 
pada mata pelajaran Tata Hidang maka dari perilaku, sikap, dam 
penampilan akan berbeda dengan mata pelajaran yang lain. 
 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 
Muhibbinsyah (1997) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 




1. Faktor Internal 
Yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini 
meliputi dua aspek yaitu : 
a) Aspek jasmani 
Meliputi kesehatan tubuh, cacat tubuh yang menandai tingkat 
kebugaran organ organ tubuh dan sendi sehingga dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 
b) Aspek psikologis 
Banyak faktor yang termasuk kedalam aspek psikologis atau 
aspek rohani namun yang pada umumnya dipandang esensial adalah 
tingkat kecerdasan atau intelegensi, perhatian, minat dan bakat siswa, 
sikap siswa dan motivasi siswa. 
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
diantaranya : 
a) Faktor Lingkungan sosial 
Yang termasuk kedalam faktor lingkungan sosial antara lain 
meliputi keluarga, masyarakat, guru, teman – teman sekolah, teman 
bermain yang memperngaruhi perilaku belajar siswa. 
b) Faktor lingkungan non sosial 
Yang termasuk kedalam faktor lingkungan non sosial adalah 
gedung sekolah, tempat tinggal siswa, fasilitas yang menunjang untuk 




c) Faktor pendekatan belajar 
Yang termasuk kedalam faktor ini adalah metode yang diterapkan 
oleh siswa dalam belajar serta strategi strategi dalam belajar oleh siswa, 
dan tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar. 
Ditinjau dari faktor pendekatan belajar, terdapat 3 bentuk dasar 
pendekatan belajar menurut hasil penelitian Biggs (1991), yaitu : 
a) Pendekatan suface (permukaan/bersifat lahiriah) 
Yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongan dari 
luar (ekstrinsik), misalnya mau belajar karena takut tidak lulus ujian 
sehingga dimarahi orang tua. Oleh karena itu gaya belajarnya santai, asal 
hafal, yang tidak mementingkan pemahaman yang mendalam. 
b) Pendekatan deep (mendalam) 
Yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongan dari 
dalam dirinya, misalnya mau belajar karene memang tertarik pada metri 
dan merasa membutuhkannya. Oleh karena itu gaya belajarnya serius, 
dan berusaha memahami materi secara mendalam serta memikirkan cara 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi) 
Yaitu kecenderungan belajar siswa karena adanya dorongan untuk 
mewujudkan ego anhancement yaitu ambisi pribadi yang besar dalam 
meningkatkan prestasi kelakuan dirinya dengan cara meraih 
prestasisetinggi-tingginya. gaya belajar siswa ini lebih serius daripada 
siswa yang menggunakan pendekatan belajar lainnya. terdapat 
keterampilan belajar yang baik dalam arti memilki kemampuan tinggi 
dalam mengatur ruang kerja, membagi waktu, dan menggunakan secara 
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efisien, serta memiliki keterampilan tinggi dalam penelaahan silabus. 
disamping itu siswa dengan pendekatan ini juga sangat disiplin, rapi, 
sistematis, memiliki perencanaan ke depan (plans ahead), dan memiliki 
dorongan berkompetensi. 
 
4. Konsep Dasar Mata Pelajaran Produktif 
a. Pengertian Mata Pelajaran Produktif 
Mata pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat 
membekali pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan (Dikmenjur,1995:3). 
Pengertian ini dipertegas lagi sebagai materi yang berkaitan dengan 
pembentukan kemampuan keahlian tertentu sesuai dengan program studi 
masing masing. 
Mata pelajaran produktif di SMK N 3 Klaten program keahlian Jasa 
Boga kelas XI terdiri dari beberapa kompetensi diantaranya : 
1) Mengolah dan Menyajikan Makanan Kontinental  
Mata pelajaran Mengolah dan Menyajikan Makanan Kontinental 
adalah salah satu mata pelajaran program keahlian produktif yaitu proses 
pembelajaran siswa menempuh kegiatan belajar secara praktik. Mata 
pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SMK 
khususnya Jurusan Keahlian Jasa Boga yang wajib diajarkan karena 
mata pelajaran ini berfungsi sebagai mata pelajaran yang membekali 
siswa agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI). 
Pembelajaran ini meliputi materi karakteristik hidangan kontinental 
yang terdiri dari beberapa hidangan mulai dari hidangan pembuka 
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(Appetizer), hidangan soup (soup), hidangan utama (Main Course) 
dengan pelengkap berupa saus (Sauce) dan pendamping 
(Accompaniment) serta hidangan penutup (Dessert). 
2) Mengolah dan Menyajikan Makanan Indonesia  
Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik bahwa makanan 
Indonesia itu sangat beragam dengan cirri khas yang berbeda dari setiap 
daerah di nusantara. Selain itu mata pelajaran ini ditujukan untuk 
menyiapkan peserta didik  dengan keterampilan dan kemampuan serta 
sikap agar kompeten dalam mengolah masakan indonesia yang akan 
bermanfaat untuk memasuki dunia kerja. 
Mata pelajaranMengolah dan MenyajikanMakanan Indonesiaini 
mencakup prinsip pengolahan makanan Indonesia, mengoperasikan alat 
untuk pengolahan makanan Indonesia, mengolah salad Indonesia, soup 
dan soto, hidangan mie dan nasi, hidangan sate atau sejenis makanan 
yang dipanggang serta hidangan yang berasal dari unggas, daging 
maupun seafood. 
3) Tata Hidang 
Menurut soediasih (1994:1) Tata Hidang merupakan sekumpulan 
bahan pelajaran yang mempelajari tentang menu yang dihidangkan, 
peralatan baik alat untuk memasak maupun alat untuk menghidangkan, 
personalia penghidang makanan, teknik pelayanan makanan dan 
minuman serta sopan santun atau etiket makan. 
Untuk mata pelajaran tata hiding kompetensi yang harus dimiliki 
adalah kemampuan untuk bekerja mandiri, mengembangkan kreativitas 
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dalam pekerjaan dan sikap kerja yang nanatinya dapat berpengaruh 
dalam usaha yang sesungguhnya. 
Berdasarkan Kurikulum SMK 2004 deskripsi pembelajaran 
produktif:1 – 5 kompetensi menyediakan layanan makan dan minum 
terdapat enam kompetensi yang harus dipoelajari dalam taha hidang 
yaitu: 
- Menyiapkan hidangan atau area restoran untuk pelayanan dengan 
lingkup belajar persiapan hidang 
- Menyiapkan dan mengatur meja dengan lingkup belajar penyiapan 
pengaturan meja dan merangkai bunga 
- Menyambut tamu dengan lingkup belajar pesanan (taking order) 
- Mengambil dan memproses pesanan dengan lingkup belajar 
pengambilan pesanan (taking order) 
- Menyajikan dan membersihkan minuman dan makanan dengan 
lingkup belajar persiapan penghidangan makanan dan minuman di 
restoran, alur pelayanan makanan di restoran, penanganan 
masalah dalam proses pelayanan makanan dan minuman, 
pembersihan meja makan (crumbing down) dan prosedur 
penyampaian tagihan (bill) pada tamu 
- Menutup area restoran atau ruang makan dengan lingkup belajar 







B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Bukhori Muslim, M.Pd dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial Facebook Terhadap Perilaku Belajar 
Siswa MAN Selong TA 2014/2015”. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Hasil analisis berdasarkan wawancara dan observasi 
yaitu pengaruh positif penggunaan facebook terhadap perilaku siswa MAN 
Selong adalah melalui facebook sebagian siswa dapat belajar dalam 
peningkatan pengetahuan dan informasi melalui teman sebaya di facebook, 
belajar menjalin hubungan sosial dengan orang yang tidak dikenal melalui 
jejaring sosial facebook, belajar dalam penyampaian informasi dan 
kewirausahaan dengan memafaatkan fituryang disediakan facebook. 
Pengaruh negatifnya adalah menurunnya motivasi dan prestasi belajar 
siswa, memberi efek ketagihan, perilaku begadang yang dapat membuat 
siswa yang bersangkutan menjadi kurang disiplin dan malas-malasan, dan 
konsentrasi belajar siswa menurun. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Evy Nuryani (2014) dengan judul “Hubungan 
Intensitas Mengakses Facebook Dengan Perilaku Belajar Siswa SMA Negeri 
2 Tenggarong Seberang” Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Mulawarman. Hasil analisis data dengan uji korelasi Product Moment 
menunjukkan hasil angka korelasi antara keduanya 0,94 yang artinya 
terdapat hubungan yang signifikan sebesar 0,94 antara intensitas 
mengakses facebook dengan perilaku belajar siswa SMA Negeri 2 
Tenggarong Seberang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat korelasi 
yang cukup tinggi karena terletak pada interval lebih dari 0,80 seperti pada 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi, (Sugiyono:2009). 
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C. Kerangka Berfikir 
Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi membawa pengaruh yang 
besar pada berbagai bidang kehidupan, tidak terkecuali dengan sosial media. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada November 2015 diketahui bahwa jumlah 
pengguna sosial media di Indonesia berjumlah 79 juta jiwa. Dengan kemajuan 
teknologi, kehadiran sosial media juga turut berkembang, dan diharapkan 
mampu menjawab kebutuhan masyarakat khususnya peserta didik. Sosial media 
diharapkan tidak hanya mampu mengubah cara pandang dan perilaku dalam 
komunikasi antar pertemanan saja tetapi juga mampu meningkatkan kualitas 
hidup peserta didik baik dalam hal perilaku maupun kualitas belajar. Penggunaan 
sosial media di SMK N 3 Klaten cukup tinggi dan beragam. Dari hasil observasi 
didapatkan penggunaan sosial media yang beragam pada kelas XI Jasa Boga 
yang didominasi oleh sosial media Facebook, Twitter, BBM dan Instagram. 
Pembelajaran mata pelajaran produktif di SMK N 3 Klaten meliputi mata 
pelajaran Mengolah dan Menyajikan Makanan Kontinantal, Mengolah dan 
Menyajikan Makanan Indonesia dan Tata Hidang.  Pembelajaran mata pelajaran 
produktif  praktek pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten berdasarkan 
hasil observasi didapatkan hasil belum berjalan dengan baik, hal ini berdasarkan 
pengamatan pada saat siswa melakukan praktikum maupun pada saat proses 
pembelajaran. Pemilihan mata pelajaran produktif didasarkan karena mata 
pelajaran produktif merupakan mata pelajaran pokok dan penting bagi siswa 
Jurusan Tata Boga sebagai bekal menghadapi ujian maupun bekal di dunia 
industri. Berdasarkan hasil Observasi, kurang efektifnya pembelajaran mata 
pelajaran produktif disebabkan karena jam pembelajaran untuk mata pelajaran 
produktif terlalu lama dengan durasi 7 jam pembelajaran dengan waktu 45 menit 
 41 
 
untuk satu jam pelajaran. Selain itu permasalahan lain seperti guru kurang 
mengawasi pada saat pembelajaran mata pelajaran produktif dan pembelajaran 
yang kurang kondusif membuat siswa mudah bosan dan kurang berkonsentrasi 
pada saat pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk mencari kegiatan 













HUBUNGAN INTENSITAS MENGAKSES SOSIAL MEDIA 
TERHADAP PERILAKU BELAJAR MATA PELAJARAN PRODUKTIF 







Mata Pelajaran produktif Praktek 
a. Durasi pembelajaran lama 
b. Siswa kurang diawasi 
c. Pembelajaran kurang 
kondusif 
d. Siswa bosan 
e. Siswa mudah mengantuk 
f. Siswa sulit berkonsentrasi 
Perilaku Belajar Siswa 
a. Faktor internal (niat,kondisi 
fisik) 
b. Faktor eksternal 
(lingkungan sosial dan 
lingkungan non sosial= 
sosial media ) 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2010: 96). 
Berdasarkan kajian teoretik dan kerangka pikir, dapat disusun suatu 
hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas mengakses 
sosial media terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif pada  siswa 
kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
2. Ha : ada hubungan yang signifikan antara intensitas mengakses sosial 
media terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif pada  siswa kelas 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitaif sendiri merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel maupun lebih tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu dengan yang lain 
(Sugiyono, 2011:11). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif artinya bahwa 
semua informasi atau data diwujudkan dalam bentuk angka dan menggunakan 
analisis statistik. Penelitian kuantitatif digunakan karena lebih banyak 
menggunakan angka yaitu mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Peneliti tidak memberikan 
perlakuan apapun terhadap subyek penelitian tetapi dengan cara memberikan 
angket yang dibagikan untuk diisi oleh responden dan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di SMK N 3 
Klaten yang beralamatkan di Jalan Merbabu No.11 Damaran, Klaten, Jawa 
Tengah. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari  – Juni 2016. 
 
C. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2007:2) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, kegiatan yang mempunyai variasi 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 
2012:4). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah 
intensitas mengakses sosial media pada siswa kelas XI Jasa Boga  SMK N 3 
Klaten dengan sosial media yang digunakan sebagai alat ukur adalah 
Facebook, Instagram, BBM dan Twitter. 
Alat ukur tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi peneliti yang 
dilakukan kepada siswa kelas XI sebanyak 32 siswa mengenai sosial media 
yang paling sering diakses oleh siswa kelas XI jasa Boga dengan hasil 
secara berurutan  yaitu Facebook, Twitter, BBM dan Instagram. 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:4). Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah perilaku belajar mata 
pelajaran produktif  siswa Kelas XI Jasa boga di SMK N 3 Klaten yang 
termasuk didalamnya adalah mata pelajaran Mengolah dan Menyajikan 
Makanan Kontinental,  mata pelajaran Mengolah dan Menyajikan Makanan 
Indonesia serta mata pelajaran Tata Hidang. Pemilihan mata pelajaran 
produktif didasarkan pada mata pelajaran keahlian Jurusan Jasa Boga yang 




D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operaisonal variabel dari masing masing variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Intensitas Mengakses Sosial Media 
Pada variabel ini intensitas berarti suatu sifat kuantitatif dari suatu 
penginderaan yang berhubungan dengan intensitas perangsangnya. 
Indikator dalam intensitas mengakses sosial media adalah motivasi baik 
intrinsik maupun ekstrinsik, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan, arah sikap, 
minat dan presentasi yang termasuk didalamnya gairah, keinginan, harapan 
yang keras dari maksud rencana, cita-cita atau sasaran, target yang hendak 
dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 
Sosial media yang digunakan antara lain Facebook, Twitter, BBM 
serta Instagram. Pada aplikasi Facebook terdapat beberapa fitur yang dapat 
dilakukan oleh pelajar yaitu menambahkan teman (add friends), memberikan 
info terkini melalui status, foto, video dan link, melihat aktifitas dan 
pembaruan dari teman, berkirim pesan melalui inbox dan memberi komentar 
pada hal hal yang dianggap menarik. 
Pada aplikasi Twitter yang dapat dilakukan antara lain: membuat 
tweet, retweet, mengikuti akun Twitter orang lain (follow), mengirim pesan 
melalui direct message, mencari teman melalui kolom search, melihat 
kronologi orang yang diikuti melalui timeline dan melihat trending topic. Pada 
aplikasi BBM terdapat fitur group BBM, Invite atau mengundang teman baru 
untuk dijadikan kontak, mengirimkan pesan atau chatting berupa pesan,file 
maupun gambar, mengirimkan pesan Broadcast dan melihat recent update 
dari teman. Sedangkan untuk indikator pemanfaatan Instagram adalah untuk 
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sharing, mengunggah foto maupun video, memanfaatkan untuk portofolio, 
mencari teman melalui kolom search, melakukan promosi, mengikuti (follow) 
atau diikuti oleh pengguna lain, melihat pembaruan teman melalui home dan 
memberikan komentar pada postingan teman atau akun instagram lain. 
 
2. Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif 
Perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang dilakukan oleh 
individu secara berulang ulang sehingga menjadi otomatis atau berlangsung 
secara spontan. Menurut Suwardjono dalam Putra (2012) perilaku belajar 
yang baik terdiri dari: kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca 
buku, kunjungan ke perpustakaan, dan kebiasaan menghadapi ujian. Mata 
pelajaran produktif adalah segala mata pelajaran yang dapat membekali 
pengetahuan teknik dasar keahlian kejuruan. (Dikmenjur,1995:3). Pengertian 
ini dipertegas lagi sebagai materi yang berkaitan dengan pembentukan 
kemampuan keahlian tertentu sesuai dengan program studi masing masing. 
Sehingga perilaku belajar mata pelajaran produktif adalah kebiasaan belajar 
mata pelajaran produktif yang dilakukan oleh individu secara berulang ulang 
sehingga menjadi otomatis atau berlangsung secara spontan. 
Perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa dilihat dari faktor yang 
mempengaruhi perilaku belajar diantaranya yaitu faktor internal yang terdiri 
dari aspek jasmani dan rohani yang terdiri dari niat, sikap siswa, tingkat 
kecerdasan atau intelegensi, perhatian dan bakat siswa pada mata pelajaran 
produktif. Serta faktor eksternal; yang terdiri dari faktor lingkungan yang 
meliputi keluarga, masyarakat, teman sekolah maupun  teman bermain dan 
guru yang dapat mempengaruhi perilaku belajar siswa . Faktor lingkungan 
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non sosial yang meliputi fasilitas yang menunjang pembelajaran siswa 
disekolah berkaitan dengan mata pelajaran produktif dan waktu belajar mata 
pelajaran produktif siswa. Serta faktor pendekatan belajar yang meliputi 
metode belajar siswa pada mata pelajaran produktif, strategi dalam 
pembelajaran dan tingkat kedisiplinan dalam belajar mata pelajaran 
produktif. Mata pelajaran produktif yang diteliti pada penelitian ini meliputi 
mata pelajaran Mengolah dan Menyajikan Makanan Kontinental, Mengolah 
dan Menyajikan Makanan Indonesia  dan mata pelajaran Tata Hidang. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:61). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:173) populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas subyek maupun obyek. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK N 
3 Klaten Kelas XI Jasa Boga I – III.  Jumlah populasi yang akan diteliti atau 
dijadikan obyek penelitian adalah sejumlah 88 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, Sugiyono (2007:62). Teknik sampling diperlukan dalam 
sebuah penelitian karena digunakan untuk menentukan jumlah anggota 
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populasi yang akan dijadikan sampel penelitian. Untuk menentukan 
besarnya sampel menurut Ariunto (2002: 12) apabila subjek kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya bersifat populasi. Jika 
subyeknya lebih besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25%. 
Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini digunakan dari semua 
anggota populasi karena subyek populasi dalam penelitian ini berjumlah 88 
siswa kemudian 30 siswa dijadikan sebagai sampel uji coba instrumen maka 
jumlah subyek untuk sampel sebanyak 58 siswa yang diambil dari 3 kelas 
tingkat XI Kompetensi Keahlian Jasa Boga di SMK N 3 Klaten.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitiannya dari obyek penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner. 
1. Kuesioner (Angket ) 
Menurut Sugihartono,dkk (2007 : 160) bahwa angket atau kuesioner 
adalah alat pengumpul data yang berisi daftar pertanyaan yang harus 
dijawab atau dikerjakan oleh orang yang dijadikan obyek penelitian atau 
yang biasa disebut dengan responden, secara tertulis. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006:127) angket 
merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi angket atau kuesioner tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Menurut cara 
memberikan kuesioner atau angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu 
angket terbuka dan angket tertutup. Angket terbuka adalah angket yang 
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disediakan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat 
memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaanya. Sedangkan 
angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (√ ) pada kolom 
atau tempat yang sesuai. Keuntungan menggunakan kuesioner  antara lain: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu 
malu menjawab. 
e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama. (Suharsimi Arikunto, 2010: 129). 
 
2. Observasi 
Menurut Nana Sudjana (2010: 199) observasi adalah kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat 
indera. Menurut Sugiyono (2008:203) teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku siswa 
kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten terhadap mata pelajaran produktif 





G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannnya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, lebih cermat , lengkap, sistematis sehingga data nya lebih 
mudah diolah, (Suharsimi Arikunto, 2010:192). 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner/ angket. Alasan menggunakan kuesioner atau angket sebagai teknik 
pengumpulan data utama adalah karena angket dapat dibuat terstandar 
sehingga obyek penelitian atau responden dapat diberikan pertanyaan yang 
sama dan dilakukan secara serentak.  
Adapun untuk langkah langkah penyusunan instrumen penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Membuat rumusan tujuan yang akan dicapai 
2. Merumuskan definisi operasional dari setiap variabel penelitian 
3. Menentukan kisi kisi instrumen 
4. Membuat rumusan pernyataan atas kisi kisi yang dibuat 
5. Membuat instrumen angket untuk dikonsultasikan dengan ahli 
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup yang diisi oleh 
responden yang berisi tentang pernyataan tentang faktor tertentu. Skor jawaban 
menggunakan skala likert dengan  empat alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KK), dan Tidak Setuju (TP). Skor yang 
diberikan yaitu dari 4 – 1. Responden hanya tinggal memberikan tanda √ pada 
jawaban yang disediakan dengan menyesuaikan dengan keadaan subyek. 
Penggunaan penelitian menggunakan angket tertutup dipilih dengan 
banyak pertimbangan diantaranya : 
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1. Jawaban sudah terstandar sehingga mudah dibandingkan dengan 
responden lain. 
2. Jawaban responden mudah untuk dilakukan analisis. 
3. Memudahkan responden ununtuk memahamid an memberikan jawaban 
4. Responden menjadi lebih mengerti mengenai pernyataan sebab akibat 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tentang 
hubungan intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar mata 
pelajaran produktif siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. Berikut ini 
akan disajikan kisi – kisi instrumen yang digunakan dari masing masing 
variabel. 
1. Instrumen Intensitas Mengakses Sosial Media pada siswa  Kelas  XI Jasa 
Boga di SMK 3 Klaten 
Alat ukur yang digunakan pada instrumen ini berupa pernyataan 
dengan model penilaian dengan menggunakan skala likert dengan empat 
alternatif jawaban. Cara penilaian untuk angket Intensitas Mengakses Sosial 
Media adalah dengan memberi skor 4 untuk jawaban sangat setuju, skor 3 
untuk jawaban setuju, skor 2 untuk jawaban kurang setuju dan skor 1 untuk 
jawaban tidak setuju. Sedangkan untuk pertanyaan atau pernyataan 
negative berlaku sebaliknya skor 1 untuk jawaban Sangat setuju, skor 2 
untuk jawaban Setuju, skor 3 untuk jawaban kurang setuju dan skor 4 untuk 
jawaban tidak setuju. Pernyataan dalam angket Intensitas Mengakses Sosial 
Media berjumlah 37 butir dengan kisi kisi : motivasi dalam mengakses sosial 
media baik intrinsic maupun esktrinsik, durasi kegiatan, frekuensi kegiatan 
mengakses sosial media, arah sikap dalam mengakses sosial media, minat 
dan presentasi yang termasuk didalamnya cita – cita atau sasaran, harapan, 
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keinginan serta target yang hendak dicapai. Pada aspek sosial media yang 
digunakan yaitu: 1) facebook dengan fitur didalamnya meliputi add friends 
atau menambahkan teman, mengupdate status, mengupload foto, video 
maupun link, melihat aktifitas dan pembaruan, berkirim  pesan melalui inbox 
dan memberi komentar pada hal hal yang dianggap menarik. 2) Twitter 
dengan fitur yang digunakan antara lain: membuat tweet, retweet, 
mengunggah foto, mengikuti akun twitter orang lain (follow), melihat jumlah 
follower, mengirim pesan melalui direct message, melihat kronologi orang 
yang diikuti melalui timeline. 3) BBM dengan fitur antara lain: Chatting, 
melihat Recent Update, mengirim maupun menerima file atau foto, 
mengundang teman (invite). 4) Instagram dengan kisi kisi memposting foto 
atau video; memberi like atau komentar pada postingan teman; mencari 
akun melalui search engine;  melihat notifikasi like, komentar dan follower; 
melihat pembaruan (home); dan mengirim pesan melalui DM. 
Tabel 1. Kisi – Kisi Instrumen Intensitas Mengakses Sosial Media pada 
siswa  Kelas  XI Jasa Boga di SMK 3 Klaten 
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Jasa Boga di 






























a. Motivasi internal dalam 
mengakses sosial media 
b. Motivasi eksternal dalam 
mengakses sosial media 
c. Durasi dalam mengakses 
sosial media 
d. frekuensi dalam mengakses 
sosial media 
e. arah sikap sosial media 
ketika belajar 
f. minat dalam mengakses 
sosial media 
g. target yang ingin dicapai 
dengan mengakses sosial 
media 
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5. Aplikasi Instagram 
a. memberikan komentar 
b. mengunggah foto 
c. mengupdate status 
d. memberi “likes” atau tanda 
suka ke postingan teman 
e. melihat jumlah likes atau 
tanda suka dari teman 
f. share link melalui facebook 
g. mengirim pesan kepada 
teman 
h. mencari teman 
 
a. Mengunggah foto atau video 
b. Mengecek jumlah followers 
atau pengikut  
c. Mengikuti twitter teman 
(following) 
d. Direct Message (DM) 
e. Tweet,  retweet dan mention 
f. Melihat pembaruan home 
g. Melihat notifikasi  
 
a. invite 
b. Chatting atau mengirim 
pesan 
c. Melihat pembaruan (Recent 
Update) teman 
d. Mengirim dan menerima file 
e. Mengirim dan menerima 
foto 
 
a.  Memposting foto  
a. Memberi like dan komentar 
pada postingan teman 
b. Melihat jumlah Follower dan 
Following 
c. Mengirim pesan 
d. Melihat tautan dan 
pembaruan 













































2. Instrumen Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas  XI Jasa 
Boga di SMK 3 Klaten 
Pada instrumen perilaku belajar ini, mata pelajaran yang digunakan 
sebagai alat ukur adalah mata pelajaran produktif pada kelas XI Jasa Boga 
yaitu: Mengolah dan menyajikan Makanan Kontinental, mata pelajaran 
Mengolah dan Menyajikan Makanan Indonesia  serta mata pelajaran Tata 
Hidang. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku belajar siswa 
berupa butir pernyataan. Cara penilaian yang digunakan adalah 
menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu skor 4 untuk 
jawaban sangat setuju, skor 3 untuk jawaban setuju, skor 2 untuk jawaban 
kurang setuju dan skor 1 untuk jawaban tidak setuju, Sedangkan untuk 
pertanyaan atau pernyataan negatif berlaku sebaliknya. 
Pernyataan dalam angket perilaku belajar siswa ini berjumlah butir 
dengan kisi kisi yang meliputi : faktor internal yang berupa aspek jasmani 
dan psikologis dengan indikator tingkat intelegensi, perhatian, minat dan 
bakat siswa, sikap siswa dan motivasi siswa. Faktor eksternal yang terdiri 
dari aspek lingkungan sosial (keluarga, guru, teman sekolah, teman 
bermain), lingkungan non sosial (gedung sekolah, fasilitas yang mendukung 
dalam pembelajaran dan waktu belajar siswa) serta aspek faktor pendekatan 
dalam belajar yang meliputi metode dalam belajar, strategi dalam belajar dan 







Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif pada 
siswa  Kelas  XI Jasa Boga di SMK 3 Klaten 
Variabel Indikator Sub Indikator Jum
lah 
Perilaku 
Belajar  Mata 
Pelajaran 
Produktif pada 
Siswa Kelas XI 
Jasa Boga di 































a. Aspek kesehatan tubuh 
b. Tingkat kecerdasan siswa 
c. Perhatian siswa pada 
mata pelajaran produktif 
d. Minat dan bakat siswa 
e. Sikap siswa  
f. Motivasi siswa 
 
a. Keluarga 
b. Dorongan masyarakat 
c. Dorongan guru 
d. Dorongan teman sekolah 
e. Dorongan teman bermain 
f. Gedung sekolah  
g. Tempat tinggal siswa  
h. Fasilitas yang menunjang 
pembelajaran siswa 
i. Waktu belajar 
 
a. Metode yang digunakan 
dalam belajar 
b. Strategi dalam belajar 
c. Tingkat kedisiplinan 























H. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah alat 
ukur yang digunakan dapat dipertanggung jawabkan dan merupakan instrumen 
yang baik dan dapat dipercaya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian. 
Pengujian instrumen tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan 
keandalan instrumen tersebut karena baik buruknya instrumen yang digunakan 
akan berpengaruh pada data penelitian yang diperoleh. Instrumen yang baik 




1. Uji validitas 
Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat diukur secara 
tepat sesuatu yang akan diukur tersebut. Validitas digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen yang telah dibuat. Validitas 
sendiri berarti suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan kesahihan atau 
kevalidan suatu instrumen. 
Arikunto (2010:160) mendefinisikan Validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi. Dalam penelitian ini validitas dari setiap butir pertanyaan yang ada 
dalam instrumen penelitian dihitung dengan menggunakan Product 
Moment sebagai berikut. 
 
  





     Keterangan : 
rxy    = Koefisien korelasi 
N    = Jumlah responder 
∑XY = Total perkalian skor X dan Y 
∑X= Jumlah skor variabel X 
∑Y   = Jumlah skor variabel Y 
(∑X) = Total kuadrat skor variabel X 
(∑Y) = Total kuadrat skor variabel Y 




Pengujian validitas akan dilakukan dengan bantuan komputer, yaitu 
dengan menggunakan program SPSS Versi 16.00 For Windows. Kriteria 
pengujian suatu butir pertanyaan dikatakan valid atau sahih jika koefisien 
korelasi, r hitung > r tabel dengan taraf signifikansinya 5%.  
Pengujian validitas akan dilakukan dengan bantuan komputer, yaitu 
dengan menggunakan program SPSS Versi 16.00 For Windows. Kriteria 
pengujian suatu butir pertanyaan dikatakan valid atau sahih jika koefisien 
korelasi yang memiliki bendera signifikan (significant flag). 
 
2. Uji reliabilitas 
Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercaya, jika alat ukur itu mantap, satbil dan dapat diandalkan dan dapat 
diprediksi. Artinya jika alat ukur tersebut digunakan berkali kali akan 
memberikan hasil yang serupa. Reliabilitas alat ukur diketahui dengan 
menggunakan formula alpha cornbach dengan bantuan perangakt lunak 
computer SPSS. Penggunaan rumus ini karena pada setiap butir 
pernyataan atau pertanyaan instrumen tersebut menggunakan skala Likert 
yang mempunyai nilai 1 – 5. 
         r11 = ( 
𝑘
𝑘−1





r11  = Reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan/pernyataan / soal 
 ∑𝜎𝑏2 = jumlah varians butiir 
 σt2 = varians total 
      (Suharsimi Arikunto,2010:239) 
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 Pelaksanaan perhitungan reliabilitas butir instrumen dianalisis 
menggunakan program komputer SPSS dengan teknik analisis alpha 
cronbach. Konsistensi jawaban ditunjukkan oleh tinggi  rendahnya koefisien 
alpha cronbach dalam proses penelitian. Kemudian hasil perhitungan  r11 
yang diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien 
korelasi menurut suharsimi arikunto yang dapat dilihat pada tabel 05. 
Tabel 03. Nilai koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
0,800 sampai dengan1,000 Tinggi 
0,600 sampai dengan 0,799 Cukup 
0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah 
0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 
       ( Arikunto, 2006 :276 ) 
Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama 
dengan rtabel dan sebaliknya jika rhitung  dikonsultasikan dengan  tabel 
interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung  ≥ 0,600. 
Pengujian atau uji coba instrumen ini dilakukan pada bulan maret 
2016 kepada siswa kelas  XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten sebanyak 30 
siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:253) subyek ujicoba dapat 
diambil sejumlah antara 25 – 40 suatu jumlah yang sudah memungkinkan 
pelaksanaan dan analisisnya. Berdasarkan hasil uji instrumen yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap 30 siswa maka diketahui bahwa kuesioner 
skala intensitas mengakses sosial media yang diedarkan peneliti yang 
berjumlah 39 soal dinyatakan 7 butir tidak valid atau gugur dimana 7 butir 
soal tersebut memperoleh nilai < 0,05. Sedangkan untuk angket perilaku 
belajar mata pelajaran produktif dari 30 soal yang disajikan 6 soal 




        Tabel 04. Butir Soal Gugur dalam Uji Validitas 
1. Angket Intensitas Mengakses Sosial Media 
VARIABEL R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
Pernyataan 2 0.177 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 9 0.038 0,374    TIDAK VALID 
pernyataan 11 0.140 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 15 0.198 0,374    TIDAK VALID 
pernyataan 28 0.148 0,374 TIDAK VALID 
Pernyataan33 0.057 0,374    TIDAK VALID 
pernyataan 39 0.179 0,374 TIDAK VALID 
 
1. Angket Perilaku Belajar Siswa 
VARIABEL R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
Pernyataan 2 0.179 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 6 0.193 0,374    TIDAK VALID 
pernyataan 9 0.194 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 28 0.013 0,374    TIDAK VALID 
pernyataan 29 0.101 0,374 TIDAK VALID 
Pernyataan30 0.204 0,374    TIDAK VALID 
 
Tabel 05. Hasil Uji  Reliabilitas Instrumen 
No Variabel Reabilitas Tingkat Reabilitas 
1 Intensitas Mengakses 
Sosial Media 
0,867 Tinggi 
2 Perilaku Belajar Mata 
pelajaran Produktif  
0,627 Cukup 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
data dengan teknik deskriptif kuantitatif , uji prasyarat dan uji hipotesis. Adapun 
penjelasan mengenai masing masing adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif adalah teknik analisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (dalam bentuk statistik). Penelitian 
dengan bentuk deskriptif berusaha memberikan fakta fakta actual dan sifat 
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populasi dengan cermat dan sistematis. langkah langkah analisis data 
dalam metode deskriptif disajikan dalam data yang meliputi mean (Me), 
Median (Md), Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SD) dengan penjelasan 
sebagai berikut : 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik poenjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata rata dari kelompok tersebut. Rata – rata (mean) ini didapat 
dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelomok tersebut 




Dimana : Me = Mean (rata rata) 
   ∑ = Epsilon (baca jumlah ) 
   Xi = nilai x ke i  sampai ke n 
   N = Jumlah Individu 
       (Sugiyono, 2007:49) 
b. Median (Md) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2007:48). Untuk 
menghitung median data bergolong dapat digunakan rumus sebagai 
berikut : 






Dimana : Md = Median 
  B = Batas Bawah, dimana median akan terletak 
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  N = banyak data 
  P = Panjang Interval kelas 
  F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
  f = frekuensi kelas median 
       (Sugiyono, 2007:53) 
 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai 
yangs erring muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007:47). 
Untuk menghitung modus data yang telah disusun kedalam distribusi 
frekuensi, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
Mo= b + p ( 
𝑏  1
𝑏  1+𝑏  2
 )    
Dimana :  Mo = Modus 
  B   = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
  P   = panjang kelas interval 
  b1  = frekuensi kelas modus (frekuensi kelas interval  
terbanyak)dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya. 
b2   = frekuensi kelas modus dikurangi ferkuensi kelas 
interval berikutnya 
     (Sugiyono, 2007:52) 
 
d. Standar Deviasi (SD) 
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi, dapat dihitung dengan rumus : 
σ =  ∑𝑓1  𝑥1 −  𝑥  2 





dimana :  
σ  = simpangan baku populasi 
∑f1 = jumlah data atau sampel 
X1 = variasn sampel 
X = simpangan baku sampel 
n  = jumlah sampel 
       (Sugiyono,  2007:58) 
Selanjutnya setelah data disajikan dalam tabel, grafik dan dihitung 
simpangan bakunya lalu ditarik kesimpulan yang akan menjawab 
permasalahan penelitian yang ada. Data yang diperoleh melalui responden 
kemudia dihitung mean ideal dan standar deviasi ideal dalam empat 
kategori menurut saifudin anwar (2010) berikut rumusnya : 
Mi = ½ (Skor tertinggi + Skor terendah) 
SDi = ½ (Skor tertinggi – Skor terendah) 
 Kemudian setelah data tersebut diolah dan didapatkan rentang 
minimum dan maksimumnya sehingga diketahui luas jarak sebenarnya dan 
juga diketahui standar deviasi dan mean teoritisnya (X). selanjutnya 
dikonversikan kedalam kurva normal seperti Menurut Saifuddin Azwar 
(2009:108) menjelaskan normal kategorisasi yang digunakan kurva 
sebaran normal standar adalah sebagai berikut: 
 <X≥ ( 𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 +  1,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) = sangat tingggi 
 𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 +
0,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) 
< X ≤ ( 𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 +  1,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) = tinggi 
(𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −
0,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) 
< X ≤ ( 𝜇𝑖𝑑 _𝑎𝑙 +  0,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) = sedang 
(𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −
1,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) 
<X ≤ ( 𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  –  0,5 𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 ) = rendah 





      𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  = 0,5 x (skor maksimal ideal + skor maksimal ideal) 
𝜎𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  = 0,1167x(skor maksimal ideal – skor maksimal ideal). 
Keterangan: 
X        = rerata hitung 
𝜇𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙   = rata – rata ideal 
𝜎_𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙  = simpangan baku ideal 
Dengan menggunakan kriteria ini dapat ditentukan kecendrungan 
dari masing-masing variabel yaitu dengan membandingkan nilai rata-rata 
hasil penelitian dengan kriteria berdasarkan standar deviasi ideal dan maen 
ideal. 
 
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum diadakan uji hipotesis, dalam penelitian ini dilakukan uji 
persyaratan analisis yang bertujuan untuk mengetahui apakan data dari 
masing masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji persyaratan 
analisis ini  meliputi : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
masing – masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov 
smirnov, yaitu : 
D = Maks [Sn1 (X)-Sn2 (X)] 
Keterangan : 
D  = Deviasi Absolut Tertinggi 
Sn1 (X) = Frekuensi Harapan 
Sn2 (X)] = Frekuensi Observasi 
      (Sugiyono,  2007:156) 
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b. Uji Linieritas 
  Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
bebeas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan yang linier 
atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji 






F reg = harga F garis regresi 
RK reg = Rerata kuadrat garis regresi 
RK res = Rerata kuadrat residu 
      (Sugiyono, 2007:156) 
Untuk menguji linieritasnya dengan cara mengkonsultasikan 
Fhitung dengan taraf signifikan 5%. Hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat dikatakan linear apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel. 
 
3. Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah disusun dapat diterima atau tidak. Dimana analisis uji 
hipotesis tidak menguji kebenaran hipotesis melainkan menguji hipotesis 
tersebut ditolak atau diterima.  
Uji hipotesis pada penelitian ini  menggunakan teknik analisis product 
moment. Uji korelasi product moment (Karl Pearson) bertujuan untuk 
menguji hubungan antara dua variabel yang berdata rasio ataupun data 
kuantitatif yaitu data yang berisi angka sesungguhnya. Untuk mengetahui 
terdapat hubungan atau tidak dapat dilihat dari signifikansi dan seberapa 
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besar hubungan dapat dilihat dengan nilai r (V. Wiratna Sujarweni, 
2015:139). Interpretasi angka korelasi menurut Sugiyono (2007:231) sebagai 
berikut: 
Intepretasi   0 -0,199  : sangat lemah 
0,20–0,399 : lemah 
0,40-0,599 : sedang 
0,60-0,799 : kuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
 Penelitian membutuhkan responden, responden adalah obyek yang akan 
diteliti pada sebuah penelitian. Syarat suatu responden yang akan dijadikan 
obyek penelitian disesuaikan dengan judul penelitian, yakni meliputi usia, profesi 
dan tingkat pendidikan. Pada penelitian ini responden yang diambil adalah siswa 
kelas XI program keahlian Jasa Boga di SMK N 3 Klaten Tahun ajaran 
2015/2016. 
Data merupakan informasi yang masih diolah, adapun yang menjadi 
data dalam penelitian ini adalah informasi responden mengenai hubungan 
intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar mata pelajaran 
produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. Deskripsi data 
dimaksudkan untuk memberikan makna dari masing-masing variabel. Penelitian 
diperoleh dari siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten sebanyak  88 siswa. 
Data kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif, sebelum dilakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu diadakan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan 
uji lineritas. Setelah memenuhi persyaratan dilanjutkan dengan menguji 
hipotesis. 
Variabel penelitian meliputi intensitas siswa kelas XI dalam 
mengakses Sosial Media (X) dan  perilaku belajar siswa pada mata pelajaran 
produktif (Y). Bagian ini akan disajikan deskripsi data yang meliputi Mean, 




1. Deskripsi Data Intensitas Mengakses Sosial Media 
Tabel 06.  Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 





58 58 128 5473 94.36 12.038 
Perilaku Belajar Mapel 
Produktif 
58 63 86 4232 72.97 5.154 
Valid N (listwise) 58      
 
 Data mengenai intensitas mengakses sosial media pada siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten diperoleh dengan menjumlahkan skor dari angket 
yang terdiri dari 32 pernyataan yang sahih yang sebelumnya sudah dilakukan uji 
instrumen. Skor total dari pernyataan tersebut adalah 128 dan skor  terendah 
adalah 32 yang dijawab oleh siswa. Data yang diperoleh dari 58 siswa, skor 
tertinggi adalah 128 dan skor terendah adalah 58, dengan skor rata – rata 94,36 
dan simpangan baku 12,038.  
Berdasarkan banyak butir yang sahih maka diperoleh : 
Nilai maksimal ideal = 32x4 = 128 
Skor minimal ideal   = 32x1 = 32 
Dengan demikian diperoleh mean ideal dan simpangan baku ideal : 
Mideal = 0,5 (128+32 )      = 80 
SDideal = 0,167 ( 128 -32) = 16,032 
Berdasarkan rata – rata mean ideal dan simpangan baku, maka kriteria umum 




 <X  ≤ 128,00 = kategori sangat tinggi 
88,01 <X  ≤ 104,01 = kategori tinggi 
71,98 <X  ≤ 88,01 = kategori  sedang 
55,95 <X  ≤ 71,98 = kategori  rendah 
 ≤ X ≤ 55,95 = kategori  sangat rendah 
  Dari hasil perhitungan SPSS 16.00 for windows diperoleh rata rata skor 
intensitas mengakses sosial media sebesar 94,36 sehingga nilai rata rata untuk 
intensitas mengakses sosial media pada siswa SMK kelas XI Jasa Boga tersebut 
berada pada interval  88,01<X  ≤ 104,01. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa intensitas mengakses sosial media pada siswa kelas XI Jasa Boga di 
SMK N 3 Klaten dalam kategori tinggi. Kategori aspek intensitas mengakses 
sosial media dengan indikator seberapa sering siswa membuka sosial media, 
aplikasi yang sering digunakan, serta alasan menggunakan sosial media 
disajikan dalam tabel 07. 
Tabel 07. Aspek Intensitas Mengakses sosial media pada siswa kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten 
No Interval Kategori F Presentase 
1 <X  ≤  128 Sangat tinggi 12 20,68 % 
2              88,01 <X  ≤ 104,01 Tinggi 26 44,83% 
3 71,98 <X  ≤ 88,01 Sedang 19 32,76% 
4 55,95<X  ≤71,98 Rendah 1 1,73% 
 Jumlah 58 100% 
 
2. Deskripsi Data Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif  
Dengan memperoleh data dari angket yang disebarkan kepada 
responden dan langsung diisi, diperoleh 24  soal sahih dan terdapat 6 soal 
gugur. Selanjutnya dari 24 soal sahih tersebut diujikan kepada 58 siswa 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. Skor tertinggi = 86 , skor terendah = 63, 
skor rerata = 72,97, sedangkan simpangan bakunya = 5,154. 
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Skor maksimal ideal = 24 X 4 = 96 
Skor minimal ideal   = 224X 1 = 24 
Untuk mengetahui kecenderungan sikap siswa dengan cara 
membandingkan skor reratanya dengan kriteria pada kurva normal ideal. Untuk 
membuat pedoman konversi skala empat pada kurva normal ideal dengan cara 
mencari skor rerata ideal (M) dan simpangan baku ideal (SD)  sebagai berikut. 
Mid   =  0,5 (96+24) = 60 
SDid = 0,167 (96– 24) = 12,02 
Dari mean ideal dan simpangan baku diperoleh keriteria sebagai berikut. 
 <X  ≤ 96 = kategori sangat baik 
66,01 <X  ≤ 78,03 = kategori baik 
53,99 <X  ≤ 66,01 = kategori  cukup 
41,97 <X  ≤ 53,99 = kategori  buruk 
 ≤ x ≤ 38,47 = kategori  sangat buruk 
Berdasarkan data yang diperoleh, rerata untuk perilaku belajar siswa 
pada mata pelajaran produktif Mengolah dan Menyajikan Makanan kontinental 
adalah 72,97 berada pada interval 66,01 <X  ≤ 78,03. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa perilaku belajar mata pelajaran pada siswa kelas XI Jasa Boga 
di SMK N 3 Klaten dalam kategori baik.  
Tabel 08. Aspek perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
No Interval Kategori F Presentase 
1 <X  ≤ 96 Sangat Baik 7 12,07 % 
2 66,01<X  ≤78,03 Baik 50 86,21 % 
3 41,97<X  ≤66,01 Cukup 1 1,72% 






B. PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS 
Uji persyaratan analisis dimaksud untuk mengetahui bahwa sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai kemampuan yang sama. Adapun uji 
persyaratan analisis ini menggunakan uji normalitas sebaran dan uji linearitas 
hubungan. 
1. Uji Normalitas Sebaran  
Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah 
berdasarkan model-model penelitian. Tujuan dilakukan uji normalitas adalah 
untuk mengetahui kondisi masing-masing variabel penelitian apakah skornya 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tiap variabel penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov-smirnov. Skor variabel yang akan diuji normalitas 
sebarannya adalah intensitas mengakses sosial media dan perilaku belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. 
Kriterianya apabila signifikan (p) > 0,05 maka distribusi normal. Untuk lebih 
jelasnya, hasil analisis uji normalitas sebaran dari kedua variabel yaitu : 
intensitas mengakses sosial media dan perilaku belajar mata pelajaran produktif 
siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 09. Uji Normalitas Sebaran 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 58 58 
Normal Parameters
a
 Mean 94.36 72.97 
Std. Deviation 12.038 5.154 
Most Extreme Differences Absolute .064 .080 
Positive .064 .062 
Negative -.049 -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z .485 .606 
Asymp. Sig. (2-tailed) .973 .857 





Dapat dilihat dari tabel Tabel Rangkuman Uji Normalitas sebaran kriteria 
signifikan kategori intensitas mengakses sosial media adalah 0,973 maka lebih 
besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal, sedangkan pada kategori 
perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa pada kelas XI Jasa Boga di SMK 
N 3 Klaten adalah 0,857 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. 
 
2. Uji Linieritas 
Persyaratan kedua sebelum menguji hipotesis adalah persyaratan 
linieritas. Data hasil penelitian diuji dengan linieritas korelasi antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dari hasil uji linieritas tersebut dapat dilihat 
korelasi kedua variabel menunjukkan data linier atau tidak. Dalam hal ini ada 
satu variabel bebas yaitu intensitas mengakses sosial media sedangkan variabel 
terikatnya adalah perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa. Kriteria yang 
digunakan dikatakan linier, jika nilai sign (p) > 0,05. Analisis dengan 
menggunakan program SPSS 16.00 for windows . 
Tabel 10. .  Uji Linieraritas Intensitas Mengakses Sosial Media 
Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Intensitas 
Mengakses 









3033.647 18 168.536 1.258 .267 




3010.121 17 177.066 1.321 .230 
Within Groups 
5225.750 39 133.994   
Total 




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada tabel 
Intensitas Mengakses Sosial Media Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran 
Produktif) adalah 0,230 lebih besar dari 0,05  dan Fhitung lebih kecil dari F tabel 
yaitu 1,32 < 1,93 yang berarti terdapat hubungan yang linear antara variabel 
intensitas mengakses sosial media dengan variabel perilaku belajar Mata 
Pelajaran Produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. 
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Product Moment dari 
Karl Pearson. Tujuan analisa hipotesis untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis dua variabel yaitu intensitas mengakses sosial media 
terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI Jasa Boga di 
SMK N 3 Klaten. Tujuan analisa hipotesis adalah untuk mendekripsikan ada atau 
tidaknya hubungan intensitas mengakses sosial media dengan perilaku belajar 
siswa.   
Hipotesis pada penelitian ini menyatakan bahwa “Variabel  Intensitas 
Mengakses Sosial Media Berhubungan dan Signifikan Terhadap Perilaku Belajar 
Mata Pelajaran Produktif Pada  Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten”. 
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan teknik analisis product moment dari 
Karl Pearson. Prosedur pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis 
product moment yaitu uji kesamaan varian. H0: tidak ada hubungan yang 
signifikan antara intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar 
mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga Di SMK N 3 Klaten dan 
HA: ada hubungan yang signifikan antara intensitas mengakses sosial media 
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terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa 
Boga di SMK N 3 Klaten  
Hasil analisis dengan menggunakan uji product moment pada penelitian ini 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,305 dan signifikasi 0,019 <0,05. H0 ditolak jika 
signifikasi (p) <0,05 dan HA diterima jika signifikasi (p) <0,05. Kriterianya, akan 
ada hubungan yang signifikan antara variabel intensitas mengakses sosial media 
dengan perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga 
di SMK N 3 Klaten, apabila koefisien korelasi (Ryx) signifikasi (p) <0,05. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan product moment, diperoleh 
koefisien korelasi Rhitung sebesar 0,305. Hasil pengujian hipotesis antara kedua 
variabel dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 11. Uji Korelasi Pearson Product Moment intensitas Mengakses Sosial 
Media Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif pada Siswa 













Pearson Correlation 1 .305* 
Sig. (2-tailed)  .019 




Pearson Correlation .305* 1 
Sig. (2-tailed) .019  
N 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
  
Hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan signifikan 
antara intensitas mengakses sosial media terhadap perilaku belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. Hasil 
penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Evy Nuryani (2014) yaitu ada  hubungan yang signifikan antara intensitas 
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mengakses facebook, perbedaannya adalah aspek yang diteliti Evy Nuryani 
adalah terbatas pada sosial media facebook saja sedangkan dalam penelitian ini 
variabel bebasnya tidak hanya Facebook melainkan Twitter, BBM, dan juga 
Instagram. Persamaan yang ada pada kedua penelitian ini adalah jenis penelitian 
yang digunakan sama dengan meneliti variabel terikat yang sama yaitu perilaku 
belajar siswa namun dengan responden yang berbeda. 
 
D.  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pembahasan Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel intensitas 
mengakses sosial media berhubungan positif dan siginifikan terhadap perilaku 
belajar mata pelajaran produktif siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten. 
Koefisien korelasi Ryx sebesar 0,305 yang artinya variabel independen 
yaitu intensitas mengakses sosial media dan signifikan terhadap perilaku belajar 
mata pelajaran produktif siswa kelas XI SMK Negeri 3 Klaten. Dengan demikian 
hipotesis yang berbunyi ada hubungan antara intensitas mengakses sosial 
media terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten Diterima.  
1. Intensitas Mengakses Sosial Media pada Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK N 
3 Klaten 
Hasil pengolahan data pada angket hubungan intensitas mengakses 
sosial media terhadap perilaku belajar mata pelajaran produktif  siswa kelas XI 
Jasa Boga di SMK N 3 Klaten meliputi aspek intensitas mengakses sosial 
media dan perilaku belajar.  Aspek intensitas mengakses sosial media pada 
siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten masuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini dapat disebabkan karena tersedianya fasilitas untuk mengakses sosial 
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media yaitu smartphone, tidak adanya peraturan disekolah yang membatasi 
siswa untuk mengakses handphone pada saat pembelajaran disekolah, 
kurangnya pengawasan dari guru untuk membatasi siswa membuka 
handphone pada saat pembelajaran,  serta kemudahan dalam memberikan 
informasi yang cepat antar sesama siswa melalui sosial media. Selain itu faktor 
lain yang dapat menyebabkan tingginya intensitas mengakses sosial media 
pada siswa adalah siswa bosan mengikuti pembelajaran yang terlalu lama 
sehingga mendorong siswa untuk mengakses sosial media, siswa 
membutuhkan hiburan untuk mengurangi stress yang dialami dengan 
mengakses sosial media selain itu siswa membutuhkan jaringan pertemanan 
yang lebih luas melalui sosial media  dan sosial media membantu 
menghubungkan jaringan pertemanan antara siswa. 
 
2. Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif pada Siswa Kelas XI Jasa Boga di 
SMK N 3 Klaten 
Hasil pengolahan uji korelasi Product Moment aspek perilaku belajar 
mata pelajaran produktif siswa didapatkan hasil bahwa perilaku belajar mata 
pelajaran produktif pada Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten berada 
pada kategori baik dengan nilai rata rata 72,97 , hal ini berarti semakin tinggi 
tingkat intensitas mengakses sosial media pada siswa menyebabkan perilaku 
belajar mata pelajaran produktif meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena 
banyak faktor diantaranya perkembangan sosial media perilaku belajar siswa 
berubah dengan memanfaatkan social media untuk berbagi materi 
pembelajaran baik dengan guru maupun teman, sosial media dimanfaatkan 
siswa untuk mencari referensi materi pembelajaran dan juga dengan 
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mengakses sosial media siswa menjadi update akan informasi maupun hal hal 
baru terkait materi belajar. 
 
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian Hubungan Intensitas Mengakses Sosial Media Terhadap 
Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif Siwa Kelas XI Jasa Boga di SMK 
N 3 Klaten  ini memiliki keterbatasan diantaranya: 
a. Variabel pada penelitian ini hanya meneliti apakah ada hubungan 
antara intensitas mengakses sosial media dengan perilaku belajar 
mata pelajaran produktif praktek saja. Angket pernyataan hubungan 
antara intensitas mengakses sosial media dengan perilaku belajar 
mata pelajaran produktif hanya  memberikan jawaban alternatif 
mengacu pada hal yang diketahui siswa pada saat belajar mata 
pelajaran produktif  dengan jawaban alternatif Sangat Sering, Sering, 
Kadang-  Kadang dan Tidak Pernah. 
b. Variabel pada penelitian ini seharusnya meneliti apakah perilaku 
belajar siswa berkaitan dengan faktor faktor yang lain baik dari faktor 
lingkungan sekolah maupun dari lingkungan non formal. Angket 
pernyataan hubungan antara intensitas mengakses sosial media 
dengan perilaku belajar mata pelajaran produktif memberikan jawaban 
alternatif mengacu pada hal yang dilakukan siswa selama 
pembelajaran dan selama belajar diluar pembelajaran dengan jawaban 




  BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aspek Intensitas mengakses sosial media  masuk kategori tinggi dengan 
skor rata-rata 94,36. Dari lima kategori yang ditetapkan, aspek intensitas 
mengakses sosial media pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten masuk dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang dan rendah 
dengan kategori sangat tinggi sebanyak 12 orang atau 20,68%, kategori 
tinggi sebanyak 26 orang atau 44,83%, kategori sedang sebanyak 19 
orang atau 32,76% dan kategori rendah sebanyak 1 orang atau 1,73%. 
2. Aspek Perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI masuk 
dalam kategori baik dengan skor rata-rata 72,97 dengan kategori sangat 
baik 7 siswa atau 12,07%; kategori baik 50 siswa atau 86,21% dan kategori 
cukup 1 siswa atau 1,72%. 
3. Ada hubungan antara intensitas mengakses social media terhadap perilaku 
belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 
Klaten dengan koefisien korelasi sebesar 0,305. Artinya hubungan 
intensitas mengaskses social media terhadap perilaku belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 






Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas maka dalam 
kesempatan ini penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah disarankan untuk memiliki dan menerapakan strategi dalam 
penyelenggaraan mata pelajaran produktif, sehingga tercipta suasana 
belajar yang nyaman dan kondusif. 
2. Bagi guru disarankan untuk memberikan dorongan dan motivasi yang tinggi 
kepada siswa maupun orang tua siswa  untuk selalu meningkatakan belajar 
dan membatasi penggunaan sosial media pada siswa dengan cara 
mengawasi dan mendampingi  proses belajar siswa dirumah guna 
mendapatkan prestasi yang baik disekolah . 
3. Bagi siswa hendaknya meningkatkan belajar dalam memahami dan 
mempelajari dan mengembangkan  materi materi yang sudah diajarkan 
disekolah untuk bekal selanjutnya di dunia industri. 
4. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini, 
sehingga pengembangan penelitian ini nantinya dapat memberikan 
manfaat sebagai bahan evaluasi atau masukkan bagi guru di SMK N 3 
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a. Tabel Kisi Kisi Instrumen Penelitian 
1. Kisi kisi instrumen intensitas mengakses sosial media 





pada siswa  
Kelas  XI 



































8. Aplikasi Twitter 
i. Motivasi internal dalam 
mengakses sosial media 
j. Motivasi eksternal dalam 
mengakses sosial media 
k. Durasi dalam mengakses 
sosial media 
l. frekuensi dalam mengakses 
sosial media 
m. arah sikap sosial media 
ketika belajar 
n. minat dalam mengakses 
sosial media 
o. target yang ingin dicapai 
dengan mengakses sosial 
media 
p. keinginan dalam mengakses 
sosial media 
 
i. memberikan komentar 
j. mengunggah foto 
k. mengunggah video 
l. mengupdate status 
m. memberi “likes” atau tanda 
suka ke postingan teman 
n. melihat jumlah likes atau 
tanda suka dari teman 
o. share linkmelalui facebook 
p. mengirim pesan kepada 
teman 
q. mencari teman 
 
h. Mengunggah foto atau video 
i. Mengecek jumlah followers 
atau pengikut  
j. Mengikuti twitter teman 
(following) 
k. Direct Message (DM) 
l. Tweet,  retweet dan mention 
m. Melihat pembaruan home 






































































f. Invite  
g. Chatting atau mengirim 
pesan 
h. Melihat pembaruan (Recent 
Update) teman 
i. Mengirim dan menerima file 




f. Memposting foto dan atau 
video 
g. Memberi like dan komentar 
pada postingan teman 
h. Melihat jumlah Follower dan 
Following 
i. Mengirim pesan 
j. Melihat tautan dan 
pembaruan 








































2. Kisi Kisi instrumen Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif M2K 
Variabel Indikator Sub Indikator Jum
lah 
Perilaku 





Jasa Boga di 
SMK N 3 
Klaten 
 
























g. Aspek kesehatan tubuh 
h. Tingkat kecerdasan siswa 
i. Perhatian siswa pada 
mata pelajaran produktif 
j. Minat dan bakat siswa 
k. Sikap siswa  
l. Motivasi siswa 
 
j. Keluarga 
k. Dorongan masyarakat 
l. Dorongan guru 
m. Dorongan teman sekolah 
n. Dorongan teman bermain 
o. Gedung sekolah  
p. Tempat tinggal siswa  
q. Fasilitas yang menunjang 
pembelajaran siswa 
r. Waktu belajar 
 
d. Metode yang digunakan 
dalam belajar 
e. Strategi dalam belajar 
f. Tingkat kedisiplinan 



































Instrumen / Angket Penelitian 
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HUBUNGAN INTENSITAS MENGAKSES SOSIAL MEDIA TERHADAP PERILAKU BELAJAR 
MATA PELAJARAN PRODUKTIF SISWA KELAS XI JASA BOGA DI SMK N 3 KLATEN 
 
Salam Sejahtera, 
Para siswa yang saya hormati, 
Dengan kerendahan hati, kami mohon keikhlasan dan bantuan saudara untuk 
meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan dalam angket ini.Angket ini bertujuan 
untuk mengetahui “Hubungan Intensitas Mengakses Sosial Media Terhadap Perilaku 
BelAjar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas Xi Jasa Boga di Smk N 3 Klaten”. 
Angket ini bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar dan 
salah.Jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri saudara sebenarnya. 
Jawaban yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik saudara 
di sekolah. 
Atas bantuan saudara, kami ucapkan terimakasih.Semoga Tuhan YME 
memberikan imbalan yang sesuai dengan budi baik saudara.AMIN. 
     




                   (Yuzi Akbari Vindita Riyanti) 









a. Angket Intensitas Mengakses Sosial Media Sebelum Uji Validitas 
Nama Responden  : 
    Kelas    :  
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya sering mengakses sosial media karena dorongan diri 
sendiri 
    
2. Mengakses sosial media karena dorongan dari orang lain     
3. Facebook adalah Sosial media yang paling sering di akses     
4. BBM adalah Sosial media yang paling sering di akses     
5. Instagram adalah Sosial media yang paling sering di akses     
6. Twitter adalah sosial media yang paling sering diakses     
7. saya membuka akun sosial media lebih dari 3 jam sehari     
8. Saya tidak bisa sehari tanpa mengakses sosial media     
9.  Saya mengakses sosial media lebih dari 7  kali sehari     
10. Saya mengakses sosial media ketika pembelajaran disekolah     
11. Saya sering mengakses sosial media sampai larut malam     
12. Mengakses sosial media untuk mengikuti perkembangan 
jaman 
    
13. Mengakses sosial media karena kebutuhan     
14. Mengakses sosial media untuk mendapatkan informasi     
15. Mengakses sosial media untuk mendapatkan teman     
16. Saya sering mengakses sosial media supaya dianggap Hitz     
Ketika sedang online facebook, saya sering :  
17. Memberikan komentar pada postingan teman     
18. Menggunggah foto atau video pada akun facebook     
19. Mencari akun teman      
20. Mengupdate status     
21. Memberi likes pada status teman     
22. Melihat pembaruan/ update an dari teman atau pengikut     
23. Mengirim inbox pada teman     
Ketika sedang online twitter, saya sering :  
24. Mengunggah foto atau video     
25. Mengecek jumlah followers     
26 Mengikuti twitter teman (follow)     
27. Mengirim pesan melalui Direct Message     
28. Mengupdate tweet atau retweet     
29. Mengecek pembaruan (home)     
Ketika sedang online BBM, saya sering :  
30. Chatting / berkirim pesan     
31. Mengundang atau invite teman     
32. Melihat pembaruan (Recent Update)     
33. Berkirim file dengan teman     
Ketika sedang online Instagram, saya sering :  
34. Memposting foto atau video     
35. Memberi like atau komentar pada postingan teman     
36. Mengecek notifikasi like, follower dan komentar     
37. Mengirim pesan melalui personal chat     
38. Melihat pembaruan dan tautan     





b. Angket Intensitas Mengakses Sosial Media Setelah Uji Validitas 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya sering mengakses sosial media karena dorongan diri sendiri     
2. Facebook adalah Sosial media yang paling sering di akses     
3. BBM adalah Sosial media yang paling sering di akses     
4. Instagram adalah Sosial media yang paling sering di akses     
5. Twitter adalah sosial media yang paling sering diakses     
6. saya membuka akun sosial media lebih dari 3 jam sehari     
7. Saya tidak bisa sehari tanpa mengakses sosial media     
8. Saya mengakses sosial media ketika pembelajaran disekolah     
9.  Mengakses sosial media untuk mengikuti perkembangan jaman     
10. Mengakses sosial media karena kebutuhan     
11. Mengakses sosial media untuk mendapatkan informasi     
12. Saya sering mengakses sosial media supaya dianggap Hitz     
Ketika sedang online facebook, saya sering :  
13. Memberikan komentar pada postingan teman     
14. Menggunggah foto atau video pada akun facebook     
15. Mencari akun teman      
16. Mengupdate status     
17. Memberi likes pada status teman     
18. Melihat pembaruan/ update an dari teman atau pengikut     
19. Mengirim inbox pada teman     
Ketika sedang online twitter, saya sering :  
20. Mengunggah foto      
21. Mengecek jumlah followers     
22. Mengikuti twitter teman (follow)     
23. Mengirim pesan melalui Direct Message     
24. Mengecek pembaruan (home)     
Ketika sedang online BBM, saya sering :  
25. Chatting / berkirim pesan     
26 Mengundang atau invite teman     
27. Melihat pembaruan (Recent Update)     
Ketika sedang online Instagram, saya sering :  
28. Memposting foto      
29. Memberi like atau komentar pada postingan teman     
30. Mengecek notifikasi like, follower dan komentar     
31. Mengirim pesan melalui personal chat     














c. Angket Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif Sebelum Uji Validasi 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya sering belajar meskipun saya sedang sakit     
2. Saya belajar karena niat diri sendiri     
3. Saya belajar mata pelajaran produktif karena ingin berprestasi     
4. Saya jarang belajar mata pelajaran produktif karena saya pandai     
Saya sering belajar mata pelajaran produktif karena:  
5. Saya menyukai pembelajarannya     
6. Saya berbakat dalam mata pelajaran produktif     
7. Saya mendapatkan nilai baik pada mata pelajaran produktif     
8. Saya termotivasi untuk menguasai mata pelajaran produktif     
9.  Saya menyukai metode mengajar guru     
Alasan saya belajar mata pelajaran produktif karena:  
10. Didorong oleh orang tua     
11. Dimotivasi oleh lingkungan masyarakat     
12. Motivasi dari guru     
13. Di motivasi oleh teman sekolah     
14. Motivasi dari kekasih     
15. Di dorong oleh teman bermain     
16. Lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran produktif     
17. Gedung sekolah yang memadai     
18. Fasilitas di sekolah yang mendukung pembelajaran produktif     
19. Fasilitas di rumah yang mendukung untuk belajar mata pelajaran 
produktif 
    
20. Waktu belajar yang tersedia     
Saya belajar mata pelajaran produktif dengan cara:  
21. Belajar di perpustakaan     
22. Belajar melalui internet     
23. Belajar melalui buku teks pelajaran     
24. Belajar melalui buku catatan     
25. Belajar ketika akan ada ujian / ulangan     
26. Belajar setiap hari     
27. Belajar dengan cara berkelompok     
28. Belajar dengan mencatat materi     
29. Belajar dengan meminjam buku di perpustakaan     











d. Angket Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif Setelah Uji Validasi 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya sering belajar meskipun saya sedang sakit     
2. Saya belajar mata pelajaran produktif karena ingin berprestasi     
3. Saya jarang belajar mata pelajaran produktif karena saya 
pandai 
    
Saya sering belajar mata pelajaran produktif karena:  
4. Saya menyukai pembelajarannya     
5.  Saya mendapatkan nilai baik pada mata pelajaran produktif     
6. Saya termotivasi untuk menguasai mata pelajaran produktif     
Alasan saya belajar mata pelajaran produktif karena:  
7. Didorong oleh orang tua     
8. Dimotivasi oleh lingkungan masyarakat     
9. Motivasi dari guru     
10. Di motivasi oleh teman sekolah     
11. Motivasi dari kekasih     
12. Di dorong oleh teman bermain     
13. Lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran produktif     
14. Gedung sekolah yang memadai     
15. Fasilitas di sekolah yang mendukung pembelajaran produktif     
16. Fasilitas di rumah yang mendukung untuk belajar mata 
pelajaran produktif 
    
17. Waktu belajar yang tersedia     
Saya belajar mata pelajaran produktif dengan cara:  
18. Belajar di perpustakaan     
19. Belajar melalui internet     
20. Belajar melalui buku teks pelajaran     
21. Belajar melalui buku catatan     
22. Belajar ketika akan ada ujian / ulangan     
23. Belajar setiap hari     




























a. Intensitas mengakses sosial media 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 JML 
1 Responden 1 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 86 
2 Responden 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 107 
3 Responden 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 58 
4 Responden 4. 3 4 4 1 1 1 3 1 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 108 
5 Responden 5 4 3 4 4 1 3 4 2 4 4 3 1 2 4 3 4 2 1 4 4 1 3 2 1 2 3 1 4 2 4 2 1 87 
6 Responden 6 2 2 3 4 3 2 2 1 3 2 4 2 3 1 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 83 
7 Responden 7 3 3 4 1 1 2 3 2 2 3 4 1 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 85 
8 Responden 8. 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 108 
9 Responden 9 3 2 4 4 4 3 1 3 1 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 105 
10 Responden 10 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 100 
11 Responden 11 3 3 4 1 2 1 4 1 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 105 
12 Responden 12 4 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 1 4 2 4 4 103 
13 Responden 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
14 Responden 14 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 1 3 94 
15 Responden 15 3 2 4 4 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 115 
16 Responden 16 3 4 4 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
17 Responden 17 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 114 
18 Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 99 
19 Responden 19 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 99 
20 Responden 20 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 4 4 2 3 3 2 4 92 
21 Responden 21 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 95 
22 Responden 22 3 4 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 107 
23 Responden 23 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 88 
24 Responden 24 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 88 
25 Responden 25 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 105 
26 Responden 26 3 3 3 1 1 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 97 
27 Responden 27 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 86 
28 Responden 28 4 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 
29 Responden 29 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 97 
30 Responden 30 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 74 
31 Responden 31 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 89 
32 Responden 32 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 4 2 1 2 4 4 1 4 4 2 4 4 1 4 1 4 4 2 1 4 1 4 90 
33 Responden 33 3 2 2 4 1 3 3 1 4 3 3 1 2 2 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 1 2 3 77 
34 Responden 34 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 88 
35 Responden 35 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 100 
36 Responden 36 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 93 
37 Responden 37 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 98 
 93 
 
38 Responden 38 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 82 
39 Responden 39 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 90 
40 Responden 40 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 89 
41 Responden 41 4 4 3 4 2 4 3 3 1 3 4 4 1 1 3 3 2 3 3 1 2 3 1 3 1 3 3 1 2 3 1 3 82 
42 Responden 42 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 94 
43 Responden 43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 2 3 3 2 4 1 2 1 4 2 3 3 3 1 2 84 
44 Responden 44 2 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 85 
45 Responden 45 3 3 4 3 2 3 2 1 1 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 81 
46 Responden 46 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 91 
47 Responden 47 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 100 
48 Responden 48 2 1 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 73 
49 Responden 49 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 79 
50 Responden 50 1 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 1 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 100 
51 Responden 51 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 111 
52 Responden 52 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 93 
53 Responden 53 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 4 2 2 4 4 3 3 2 4 90 
54 Responden 54 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 92 
55 Responden 55 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 102 
56 Responden 56 4 4 3 2 2 2 3 3 1 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 105 
57 Responden 57 3 3 2 1 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 94 












b.  Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif pada  Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten 
No Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JML 
1 Responden 1 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 77 
2 Responden 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 74 
3 Responden 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 68 
4 Responden 4. 4 3 2 3 2 1 2 1 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 65 
5 Responden 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 76 
6 Responden 6 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 70 
7 Responden 7 4 2 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 2 3 3 2 75 
8 Responden 8. 4 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 4 3 4 2 4 74 
9 Responden 9 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 82 
10 Responden 10 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 75 
11 Responden 11 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 86 
12 Responden 12 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 78 
13 Responden 13 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 2 3 70 
14 Responden 14 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 75 
15 Responden 15 4 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 67 
16 Responden 16 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 3 71 
17 Responden 17 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 73 
18 Responden 8 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 76 
19 Responden 19 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 74 
20 Responden 20 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 86 
21 Responden 21 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 77 
22 Responden 22 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 72 
23 Responden 23 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 76 
24 Responden 24 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 74 
25 Responden 25 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 72 
26 Responden 26 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 77 
27 Responden 27 3 1 3 3 4 4 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 1 3 2 4 2 2 3 3 63 
28 Responden 28 4 3 4 3 1 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 74 
29 Responden 29 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 81 
30 Responden 30 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 75 
31 Responden 31 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 76 
32 Responden 32 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 68 
 95 
 
33 Responden 33 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 69 
34 Responden 34 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 77 
35 Responden 35 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 70 
36 Responden 36 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 74 
37 Responden 37 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 81 
38 Responden 38 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 4 2 4 1 4 2 4 3 3 4 3 3 68 
39 Responden 39 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 76 
40 Responden 40 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 65 
41 Responden 41 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 66 
42 Responden 42 4 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 72 
43 Responden 43 4 3 2 2 4 4 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 4 67 
44 Responden 44 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 72 
45 Responden 45 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 79 
46 Responden 46 3 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 71 
47 Responden 47 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 3 1 2 3 2 2 4 4 2 3 2 71 
48 Responden 48 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 72 
49 Responden 49 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 75 
50 Responden 50 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 69 
51 Responden 51 4 2 4 4 3 3 4 3 2 2 1 3 4 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 4 71 
52 Responden 52 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 67 
53 Responden 53 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 78 
54 Responden 54 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 67 
55 Responden 55 4 4 2 1 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 1 2 4 3 2 2 67 
56 Responden 56 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 63 
57 Responden 57 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 1 2 2 2 3 3 4 2 70 
































a. Hasil Validitas Angket Intensitas Mengakses Sosial Media 
VARIABEL R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
pernyataan1 0.428 0,374 VALID 
pernyataan 2 0.177 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 3 0.417 0,374 VALID 
pernyataan 4 0.475 0,374 VALID 
pernyataan 5 0.468 0,374 VALID  
pernyataan 6 0.499 0,374 VALID 
pernyataan 7 0.420 0,374 VALID 
pernyataan 8 0.539 0,374 VALID 
pernyataan 9 0.038 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 10 0.519 0,374   VALID 
pernyataan 11 0.140 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 12 0.382 0,374 VALID 
pernyataan 13 0.388 0,374 VALID 
pernyataan 14 0.391 0,374 VALID 
pernyataan 15 0.198 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 16 0.733 0,374 VALID 
pernyataan 17 0.550 0,374 VALID  
pernyataan 18 0.476 0,374 VALID 
pernyataan 19 0.640 0,374 VALID 
pernyataan 20 0.658 0,374 VALID 
pernyataan 21 0.693 0,374 VALID 
pernyataan 22 0.589 0,374 VALID 
pernyataan 23 0.615 0,374 VALID  
pernyataab 24 0.491 0,374 VALID 
pernyataan 25 0.479 0,374 VALID 
pernyataan 26 0.223 0,374  VALID 
pernyataan 27 0.626 0,374 VALID 
pernyataan 28 0.020 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 29 0.588 0,374 VALID  
pernyataan 30 0.404 0,374 VALID 
pernyataan 31 0.590 0,374 VALID 
pernyataan 32 0.410 0,374 VALID 
pernyataan 33 0.057 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 34 0.456 0,374 VALID 
pernyataan 35 0.516 0,374 VALID 
pernyataan 36 0.377 0,374 VALID  
pernyataan 37 0.380 0,374 VALID 
pernyataan 38 0.569 0,374 VALID 






b. Hasil Validitas Angket Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif  
VARIABEL R HITUNG R TABEL KETERANGAN 
pernyataan1  0. 456 0,374 VALID 
pernyataan 2 0.179 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 3 0.593 0,374 VALID 
pernyataan 4 0.545 0,374 VALID 
pernyataan 5 0.636 0,374 VALID  
pernyataan 6 0.193 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 7 0.571 0,374 VALID 
pernyataan 8 0.417 0,374 VALID 
pernyataan 9 0.194 0,374 TIDAK VALID 
pernyataan 10 0.616 0,374  VALID 
pernyataan 11 0.623 0,374 VALID  
pernyataan 12 0.392 0,374 VALID 
pernyataan 13 0.547 0.547 VALID 
pernyataan 14 0.532 0.532 VALID 
pernyataan 15 0.376 0.376 VALID 
pernyataan 16 0.578 0.578 VALID 
pernyataan 17 0.638 0.638 VALID  
pernyataan 18 0.395 0.395 VALID 
pernyataan 19 0.390 0.390 VALID 
pernyataan 20 0.365 0.365 VALID 
pernyataan 21 0.633 0,374 VALID 
pernyataan 22 0.486 0,374 VALID 
pernyataan 23 0.502 0,374 VALID  
pernyataab 24 0.686 0,374 VALID 
pernyataan 25 0.544 0,374 VALID 
pernyataan 26 0.584 0,374 VALID 
pernyataan 27 0.461 0,374 VALID 
pernyataan 28 0.013 0,374  TIDAK VALID 
pernyataan 29 0.101 0,374 TIDAK VALID  















c. Uji Reliabilitas Angket Intensitas Mengakses Sosial Media 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 



















d. Hasil Reliabilitas Angket Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 







































a. Deskripsi Intensitas Mengakses Sosial Media Terhadap Perilaku 
Belajar Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas XI Jasa Boga  
Descriptive Statistics 
 





58 58 128 5473 94.36 12.038 
Perilaku Belajar Mapel 
Produktif 
58 63 86 4232 72.97 5.154 

















b. Uji Normalitas Sebaran 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






N 58 58 
Normal Parameters
a
 Mean 94.36 72.97 
Std. Deviation 12.038 5.154 
Most Extreme Differences Absolute .064 .080 
Positive .064 .062 
Negative -.049 -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z .485 .606 
Asymp. Sig. (2-tailed) .973 .857 













c. Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Intensitas 
Mengakses 









3033.647 18 168.536 1.258 .267 




3010.121 17 177.066 1.321 .230 
Within Groups 
5225.750 39 133.994   
Total 





































Pearson Correlation 1 .305* 
Sig. (2-tailed)  .019 




Pearson Correlation .305* 1 
Sig. (2-tailed) .019  
N 58 58 


























5% 1% 5% 1% 
  
003 0,997 0,999 038 0,320 0,413 
004 0,950 0,990 039 0,316 0,408 
005 0,878 0,959 040 0,312 0,403 
006 0,811 0,917 041 0,308 0,398 
007 0,754 0,874 042 0,304 0,393 
  
008 0,707 0,834 043 0,301 0,389 
009 0,666 0,798 044 0,297 0,384 
010 0,632 0,765 045 0,294 0,380 
011 0,602 0,735 046 0,291 0,376 
012 0,576 0,708 047 0,288 0,372 
  
013 0,553 0,684 048 0,284 0,368 
014 0,532 0,661 049 0,281 0,364 
015 0,514 0,641 050 0,279 0,361 
016 0,497 0,632 055 0,266 0,345 
017 0,482 0,606 060 0,254 0,330 
  
018 0,468 0,590 065 0,244 0,317 
019 0,456 0,575 070 0,235 0,306 
020 0,444 0,561 075 0,277 0,296 
021 0,433 0,549 080 0,220 0,286 
022 0,423 0,537 085 0,213 0,278 
  
023 0,413 0,526 090 0,207 0,270 
024 0,404 0,515 095 0,202 0,263 
025 0,396 0,505 100 0,195 0,256 
026 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
027 0,381 0,487 150 0,159 0,210 
  
028 0,374 0,478 175 0,148 0,194 
029 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
030 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
031 0,355 0,456 400 0,098 0,128 
032 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
  
033 0,344 0,442 600 0,080 0,105 
034 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
035 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
036 0,329 0,424 900 0,065 0,086 












41 1.68288 2.01954 
42 1.68195 2.01808 
43 1.68107 2.01669 
44 1.68023 2.01537 
45 1.67943 2.01410 
46 1.67866 2.01290 
47 1.67793 2.01174 
48 1.67722 2.01063 
49 1.67655 2.00958 
50 1.67591 2.00856 
51 1.67528 2.00758 
52 1.67469 2.00665 
53 1.67412 2.00575 
54 1.67356 2.00488 
55 1.67303 2.00404 
56 1.67252 2.00324 
57 1.67203 2.00247 
58 1.67155 2.00172 
59 1.67109 2.00100 
60 1.67065 2.00030 
61 1.67022 1.99962 
62 1.66980 1.99897 
63 1.66940 1.99834 
64 1.66901 1.99773 
65 1.66864 1.99714 
66 1.66827 1.99656 
67 1.66792 1.99601 
68 1.66757 1.99547 
69 1.66724 1.99495 
70 1.66691 1.99444 
71 1.66660 1.99394 
72 1.66629 1.99346 
73 1.66600 1.99300 
74 1.66571 1.99254 
75 1.66543 1.99210 
76 1.66515 1.99167 
77 1.66488 1.99125 
78 1.66462 1.99085 
79 1.66437 1.99045 







1 6.31375 12.70620 
2 2.91999 4.30265 
3 2.35336 3.18245 
4 2.13185 2.77645 
5 2.01505 2.57058 
6 1.94318 2.44691 
7 1.89458 2.36462 
8 1.85955 2.30600 
9 1.83311 2.26216 
10 1.81246 2.22814 
11 1.79588 2.20099 
12 1.78229 2.17881 
13 1.77093 2.16037 
14 1.76131 2.14479 
15 1.75305 2.13145 
16 1.74588 2.11991 
17 1.73961 2.10982 
18 1.73406 2.10092 
19 1.72913 2.09302 
20 1.72472 2.08596 
21 1.72074 2.07961 
22 1.71714 2.07387 
23 1.71387 2.06866 
24 1.71088 2.06390 
25 1.70814 2.05954 
26 1.70562 2.05553 
27 1.70329 2.05183 
28 1.70113 2.04841 
29 1.69913 2.04523 
30 1.69726 2.04227 
31 1.69552 2.03951 
32 1.69389 2.03693 
33 1.69236 2.03452 
34 1.69092 2.03224 
35 1.68957 2.03011 
36 1.68830 2.02809 
37 1.68709 2.02619 
38 1.68595 2.02439 
39 1.68488 2.02269 




















HUBUNGAN INTENSITAS MENGAKSES SOSIAL MEDIA TERHADAP PERILAKU BELAJAR MATA PELAJARAN PRODUKTIF 
SISWA KELAS XI JASA BOGA DI SMK N 3 KLATEN 
 
NO TANGGAL MATERI YANG DIKONSULTASIKAN SARAN PEMBIMBING/HASIL TANDA 
TANGAN 
1. 16 februari 
2016 
Mengajukan judul baru - Melengkapi materi dan proposal 
- Mencari tahu mengenai sosial media apa 
saja yang digunakan oleh siswa 
(Observasi) 
 
2 03 Maret 
2016 
Memperbaiki judul dan melengkapi bab 3 - Melengkapi dan mempelajari masalah 
yang terjadi di sekolah dan memperkuat 
latar belakang 
 
3 16 Maret 
2016 
 
Konsultasi Bab 3 tentang penelitian dan 
konsultasi kesulitan penyusunan skripsi 
- Materi dilengkapi, kerangka berfikir 
diperbaiki dan instrumen segera dibuat 
 
4 23 Maret 
2016 
Bimbingan kisi – kisi instrumen penelitian - Kisi kisi dilengkapi dengan sub indicator 
- Instrumen diperbaiki, jangan terlalu 




5 29 Maret 
2016 
Bimbingan memperbaiki instrumen sebelum 
validasi oleh ahli (expert) 
- Instrumen diganti jangan menulis “malas 





- Ukuran Intensitas belajar diganti jangan 
dalam waktu yang terlalu lama 
 
6 01 April 
2016 
Mengoreksi hasil validasi instrumen - Diperbaiki tata tulis, jangan menulis kata 
kata terlalu banyak (dipersingkat) 
 
7 25 Mei 
2016 
Bimbingan bab 4 dan 5 - Pemantapan materi dari bab 1 diperbaiki, 
kerangka berfikir diperjelas dan diperbaiki 
- Rumusan masalah di perjelas dan 
dibenahi 
- Tata tulis dan margin diperbaiki 
 
8 07 Juni 
2016 
Bimbingan bab 1 – 5 - Tata tulis diperbaiki 
- Abstrak dipersingkat cukup satu halaman 
- Penulisan berbahasa asing di cetak miring 
 
9 08 Juni 
2016 
Bimbingan Naskah skripsi - Memperbaiki penulisan yang masih salah 
- ,mengoreksi bab 4 dan memperbaiki uji 
korelasi product moment 
- Memperbaiki susunan daftar pustaka 
supaya lebih rapi 
 
10 09 Juni 
2016 
Bimbingan Pembahasan Hasil Penelitian - Memperbaiki pembahasan hasil penelitian 
dengan menjelaskan secara deskriptif dan 
menghilangkan perhitungan hasil dengan 
SPSS diganti dengan deskripsi. 
 
11 10 Juni 
2016 



































d. KARTU PEMANTAUAN FISIK TAS 
Nama Mahasiswa  : Yuzi Akbari Vindita Riyanti   NIM: 12511241021 
Penasehat Akademik  : Dr. Kokom Komariah, M.Pd 
Dosen Pembimbing TAS : Dewi Eka Murniati,M.M 
Judul TAS : Hubungan Intensitas Mengakses Sosial Media 
Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran 
Produktif pada Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK 
N 3 Klaten 
IPK/Masa Studi/Tgl SK Pembimbing:  /  /2016 
No. Aspek Ada Tidak Ket. 
A Halaman depan 
1. Halaman Judul 
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